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ABSTRAK 

 

Aryanti, Febry. 2021. “Pengembangan e-Modul Pada Materi Larutan Peyangga 

Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Kelas XI SMA” Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Kimia Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jambi. Pembimbing: (I) Drs. Affan Malik, M.E. (II) Aulia Sanova, S.T., 

M.Pd. 

 

Kata Kunci   :   e-Modul, Chemo-Entrepreneurship, Larutan Penyangga.  

 

Ilmu kimia sebagai ilmu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari membuat 

siswa harus mempunyai konsep terlebih dahulu tentang kimia melalui kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan Chemo-Entrepreneurship hadir sebagai salah satu pendekatan 

yang tepat dalam pembelajaran kimia.  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui prosedur 

dalam mengembangkan e-Modul pada materi larutan penyangga berorientasi 

chemo-entrepreneurship kelas XI SMA, (2) mengetahui kelayakan secara 

konseptual/teoritis terhadap e-Modul pada materi larutan penyangga berorientasi 

Chemo-Entrepeneurship kelas XI SMA, (3) mengetahui penilaian guru dan respon 

siswa terhadap e-Modul pada materi larutan penyangga berorientasi Chemo-

Entrepeneurship kelas XI SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 

pengembangan Lee & Owens. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

pedoman wawancara dan angket.  

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah e-Modul pada materi lartuan 

penyangga berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang telah divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media, dan masing-masing diperoleh rerata skor penilaian sebesar 

4,44 (sangat layak), 4,43 (sangat layak) serta dinyatakan layak untuk diujicobakan. 

Selanjutnya berdasarkan penilaian guru, e-Modul yang dikembangkan telah sesuai 

dan layak untuk diujicobakan pada siswa, diperoleh rerata skor sebesar 4,33 (sangat 

layak) serta mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa dengan persentase 

respon siswa sebesar 89,08%. 

Berdasarkan pengembangan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar e-Modul ini sangat baik dan layak digunakan sebagai salah satu bahan 

ajar pada materi Larutan Penyangga. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh setiap manusia. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting agar dapat terciptanya 

manusia yang berkualitas baik dari segi pemikiran maupun sikap. Oleh sebab itu, 

pendidikan harus diarahkan dan direncanakan sedemikian rupa dan diharapkan 

mampu menciptakan manusia yang berintelektual dan berakhlak (Nurkholis, 2013). 

Pendidikan yang berkualitas akan mampu menciptakan sumber daya manusia 

(SDM) yang unggul, andal, dan kompeten yang nantinya mampu mengembangkan 

potensinya untuk pembangunan dan kemajuan bangsa. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul, andal, dan 

kompeten adalah dengan menyelenggarakan pendidikan formal, baik di sekolah 

maupun di masyarakat. Sekolah merupakan lembaga penyelenggara pendidikan 

formal yang mempunyai peranan sangat penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah 

melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah 

mengeluarkan kebijakan baru berupa Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 68, 69, 70 tahun 2013 tentang penerapan Kurikulum 2013 sebagai 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum 2013, peserta didik 

dituntut untuk menyeimbangkan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
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Mata pelajaran kimia dipelajari pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

merupakan bagian cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada pembelajaran 

kimia, peserta didik mempelajari mengenai komposisi suatu materi, berupa susunan 

atau struktur, sifat, perubahan dan energi yang menyertai perubahan yang terjadi 

pada konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak. Ilmu kimia mencakup berbagai 

istilah dan konsep yang bersifat abstrak, saling berkaitan dan banyak melibatkan 

ilmu lainnya. Ilmu kimia sebagai ilmu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

membuat peserta didik harus mempunyai konsep terlebih dahulu tentang kimia 

melalui kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seringkali pemahaman konsep yang 

mereka bangun tentang konsep kimia berbeda dengan apa yang mereka pelajari 

dikelas.  

Materi larutan penyangga merupakan materi yang mengharuskan pelajar 

memiliki penguasaan konsep dan kemampuan matematis yang baik. hal ini 

dikarenakan materi larutan penyangga termasuk dalam konsep larutan yang 

sehingga diperlukan pemahaman awal tentang konsep kesetimbangan, konsep asam 

basa dan stoikiometri agar dapat memahami konsep larutan penyangga dengan 

tepat. Sifat materi kimia yang seperti ini dapat menimbulkan terjadinya miskonsepsi 

pada peserta didik (Stephanie, Fitriyani, dkk., 2019). 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas XI 

di SMAN 1 Muaro Jambi Beliau mengatakan bahwa minat peserta didik kurang 

dalam pelajaran kimia, peserta didik cukup sulit memahami materi larutan 

penyangga dikarenakan peserta didik lebih cenderung menghafal dan sulitnya 

memahami konsep, perhitungan serta keterkaitannya terhadap kehidupan sehari-

hari. Sumber belajar yang digunakan pada umumnya berupa buku paket, 
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powerpoint dan internet. Terlihat pula buku teks yang digunakan hanya membahas 

secara singkat tentang konsep, komponen dan kapasitas larutan penyangga. 

Pembahasan yang singkat dari buku teks inilah yang merupakan salah satu sumber 

terjadinya miskonsepsi. Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah juga masih 

belum menekankan pada adanya pengalaman sehari-hari dari perkembangan 

keterampilan peserta didik. Inilah yang membuat peserta didik menjadi kesulitan 

untuk mengaitkan antara materi kimia dengan objek atau fenomena yang terdapat 

dilingkungan sekitarnya. Seharusnya dengan mempelajari materi kimia diharapkan 

siswa dapat mengetahui hubungan antara fenomena alam dengan kehidupan atau 

lingkungan sekitar supaya menjadi lebih bermanfaat. 

Pada Februari 2020, Badan Pusat Statistik mencatat bahwa Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) SMA tertinggi ketiga setelah SMK dan Diploma 

dengan persentase 6,77% dan jumlah pengangguran meningkat dari 6,82 juta 

menjadi 6,88 juta. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pengangguran lulusan SMA adalah membekali siswa dengan kecakapan hidup. 

Salah satu bentuk kecakapan hidup yang akan membekali siswa untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya adalah pendidikan kewirausahaan (Arieska & 

Kamaludin, 2018). Dalam kurikulum 2013, keterampilan berwirausaha ini 

dipelajari pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU). 

Keterampilan berwirausaha ini tidak hanya dipelajari dalam mata pelajaran itu 

sendiri, akan tetapi dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran lainnya seperti mata 

pelajaran kimia. 

Dalam proses pembelajaran, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran 

kimia yang mampu menarik minat siswa dalam mempelajari materi kimia sekaligus 
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meningkatkan jiwa entrepreneurship siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah chemo-entrepreneurship. Supartono and Anita (2009) 

menyatakan bahwa pendekatan chemo-entrepreneurship merupakan pendekatan 

pembelajaran kimia kontekstual yang dikaitkan dengan benda nyata sehingga siswa 

dapat mempelajari proses pengolahan suatu materi menjadi suatu produk yang 

bermanfaat, bernilai ekonomis, dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

Penggunaan pendekatan chemo-entrepreneurship pada mata pelajaran kimia akan 

lebih menyenangkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengoptimalkan potensinya agar dapat menghasilkan suatu produk yang bernilai 

ekonomis. 

Salah satu cara yang dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa adalah 

dengan memasukkan pendekatan kewirausahaan pada pembelajaran kimia melalui 

pemanfaatan media pembelajaran. Modul merupakan salah satu media 

pembelajaran dan sekaligus bahan ajar yang dapat digunakan sebagai fasilitator 

dalam penyampaian materi. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

seperti sekarang ini, media pembelajaran dikemas dalam bentuk elektronik atau 

biasa disebut dengan e-modul. Modul elektronik (e-modul) hampir sama dengan e-

book. Perbedaannya hanya pada isi keduanya. The Encyclopedia Britannica 

Ultimate Reference Suite menjelaskan bahwa e-book adalah file digital yang berisi 

teks dan gambar yang cocok untuk distribusi elektronik dan ditampilkan pada layar 

monitor yang mirip dengan buku cetak. E-Modul atau modul elektronik adalah 

modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang 

berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi yang dapat dan layak 

digunakan dalam pembelajaran (Herawati & Muhtadi, 2018). Penggunaan e-Modul 
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sebagai bahan ajar mempermudah siswa untuk memahami materi kimia yang 

abstrak menjadi konkrit. Untuk memaksimalkan e-Modul maka e-Modul dirancang 

dengan desain yang berwarna dan bergambar agar siswa lebih tertarik untuk 

mempelajari materi (Wikhdah, Sumarti, & Wardani, 2015).  

E-Modul berorientasi chemo-entrepreneurship merupakan e-Modul yang 

dapat mengembangkan keterampilan siswa. E-Modul berorientasi chemo-

entrepreneurship dikembangkan dengan mengaitkan langsung pada obyek nyata 

atau fenomena disekitar kehidupan sehari-hari. Materi larutan penyangga sangat 

tepat bila dikembangkan dengan berorientasi pada chemo-entrepreneurship karena 

banyak contoh dari larutan penyangga yang dapat diterapkan dalam pembuatan 

produk. Aplikasi sistem penyangga dalam kehidupan sehari-hari contohnya adalah 

penyangga campuran asam sitrat dan natrium sitrat pada buah-buahan dalam 

kaleng. Campuran asam sitrat dan natrium sitrat merupakan sistem penyangga yang 

berfungsi untuk mempertahankan pH agar tidak mudah dirusak oleh bakteri 

(Mulyatun, 2015). Contoh lainnya yaitu larutan penyangga fosfat dalam air ludah 

yang merupakan campuran antara monosodium fosfat dan disodium fosfat yang 

berguna menjaga kerusakan email gigi dari kikisan asam-asam yang terbentuk dari 

sisa makanan yang membusuk. Selain itu juga terdapat larutan penyangga karbonat 

yang terdiri dari campuran asam karbonat dengan basa konjugasi bikarbonat yang 

berfungsi untuk mengontrol dan mengatur pH darah agar tetap stabil. Jadi, Selain 

dapat meningkatkan pemahaman konsep, e-Modul materi larutan penyangga 

berorientasi chemo-entrepreneurship ini juga dapat meningkatkan keterampilan 

dalam kegiatan inovatif dan kewirausahaan juga e-Modul ini dapat dijadikan 
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sebagai salah satu upaya mengurangi pengangguran akibat adanya aspek 

kewirausahaan dalam pendidikan.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada 35 orang peserta didik di SMAN 

1 Muaro Jambi, diperoleh hasil bahwa 88,6% menyatakan kelengkapan fasilitas 

ICT di sekolah seperti komputer/laptop. Akan tetapi penggunaan fasilitas tersebut 

belum digunakan secara maksimal. Seluruh responden juga mengatakan bahwa 

mereka sudah memiliki smartphone. Sebanyak 91,4% peserta didik menyatakan 

bahwa perlu digunakannya e-Modul dalam mempelajari materi larutan penyangga 

dan peserta didik setuju untuk diadakannya pengembangan e-Modul berorientasi 

Chemo-Entrepreneurship agar bisa membantu peserta didik menguasai konsep 

materi larutan penyangga dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabila and Nurjayadi 

(2019) mengenai pengembangan modul elektronik (e-module) kimia berbasis 

kontekstual sebagai media pengayaan pada materi kimia unsur menunjukan bahwa 

e-modul yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan, menarik serta 

dapat membantu peserta didik untuk belajar mandiri. Penelitian lain pernah 

dilakukan oleh Urfa and Sanjaya (2019) mengenai modul cetak koloid berorientasi 

chemo-entrepreneurship (CEP) yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, efektif dan dapat menumbuhkan minat wirausaha siswa. Selain itu, guru 

dan siswa SMA/MA kelas XI memberikan respon positif terhadap modul koloid 

berorientasi chemo-entrepreneurship (CEP) dengan penilaian baik, sehingga modul 

dapat digunakan sebagai sumber belajar.  
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Dari uraian di tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengembangan dengan mengangkat judul “Pengembangan e-Modul Pada Materi 

Larutan Penyangga Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Kelas XI SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur mengembangkan bahan ajar e-Modul pada materi 

larutan penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI SMA? 

2. Bagaimana kelayakan secara konseptual/teoritis terhadap e-Modul pada 

materi larutan penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI 

SMA? 

3. Bagaimana penilaian guru dan respon peserta didik terhadap e-Modul pada 

materi larutan penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI 

SMA? 

1.3 Batasan Pengembangan 

Agar penelitian ini terpusat dan terarah, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

1. Pengembangan e-Modul ini dilakukan di SMAN 1 Muaro Jambi. 

2. Pengembangan e-Modul ini menggunakan perangkat lunak Flip PDF 

Professional. 

3. Uji coba yang dilakukan pada pengembangan ini hanya sebatas uji coba 

kelompok kecil. 
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1.4 Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur mengembangkan e-Modul pada materi larutan 

penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI SMA. 

2. Untuk mengetahui kelayakan secara konseptual/teoritis terhadap e-Modul 

pada materi larutan penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI 

SMA. 

3. Untuk mengetahui penilaian guru dan respon peserta didik terhadap e-Modul 

pada materi larutan penyangga berorientasi Chemo-Entrepeneurship kelas XI 

SMA. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk pada pengembangan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Materi yang akan dirancang pada pengembangan e-Modul berorientasi 

Chemo-Entrepreneurship adalah materi Larutan Penyangga. 

2. Produk yang dihasilkan berisikan cover, KI, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi larutan penyangga, gambar, video, Kegiatan pembuatan 

produk Chemo-Entrepreneurship, Kata-Kata Motivasi, Project mandiri 

peserta didik, latihan soal, evaluasi dan profil pengembang. 

3. Bahan ajar e-Modul ini dikembangkan dengan berorientasi pada pendekatan 

Chemo-Entrepreneurship yang didalamnya dilengkapi dengan materi dan 

langkah proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, 

bernilai ekonomi, dan menumbuhkan semangat entrepreneurship peserta 

didik. 
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4. e-Modul dikemas dalam bentuk elektronik menggunakan Flip PDF 

Professional agar mudah digunakan oleh siswa dimana saja dan kapan saja. 

1.6 Manfaat Pengembangan 

Adapun Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru, membantu dalam proses belajar mengajar pada materi larutan 

penyangga. 

2. Bagi peserta didik, mempermudah memahami konsep materi larutan 

penyangga dan dijadikan sebagai sumber belajar mandiri serta menumbuhkan 

semangat entrepeneurship. 

3. Bagi sekolah, memberikan kontribusi yang baik khususnya dapat dijadikan 

acuan untuk pengembangan media pembelajaran lainnya. 

4. Bagi peneliti, mengetahui prosedur dalam mengembangkan e-Modul 

berorientasi chemo-entrepreneurship, mengetahui kelayakan secara 

konseptual/teoritis e-Modul yang telah dikembangkan dengan software Flip 

PDF Professional serta memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan kedepannya. 

1.7 Definisi Istilah 

Adapun beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Modul elektronik adalah suatu bentuk penyajian materi belajar mandiri yang 

disusun secara sistematis ke dalam satuan-satuan pembelajaran terkecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format 

elektronik yang meliputi animasi, audio, video, navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif dengan program. 
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2. Chemo-Entrepreneurship adalah pendekatan pembelajaran kimia kontekstual 

yang dikaitkan dengan benda nyata sehingga siswa dapat mempelajari proses 

pengolahan suatu materi menjadi suatu produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomis, dan menumbuhkan minat berwirausaha. 

3. Larutan penyangga adalah sistem larutan yang dapat menjaga nilai pH larutan 

agar tidak terjadi perubahan pH yang berarti akibat penambahan asam atau 

basa atau pengenceran.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori Belajar 

 Pada dasarnya teori belajar terdiri atas 2 kata yakni teori dan belajar, menurut 

Sukmadinata dalam Rusman (2017) teori merupakan suatu set atau sistem 

pernyataan (a set of statement) yang menjelaskan serangkaian hal. Sedangkan 

menurut Purwanto dalam Thoroni (2015), belajar adalah proses internal (peristiwa 

internal murni) yang tidak dapat dilihat secara nyata. Sehingga dapat dipahami 

bahwa teori belajar adalah suatu pandangan sistematis yang berkaitan dengan suatu 

proses dimana seseorang memperoleh hubungan baru yang dapat berupa antara 

rangsangan, antara reaksi, atau antara rangsangan dan reaksi yang terjadi secara 

internal dalam diri seseorang. 

 Rusman (2017) menyatakan bahwa teori-teori belajar yang dapat kita 

gunakan sebagai pijakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran sangatlah 

banyak. Namun peneliti hanya akan menjelaskan tiga teori belajar yang sering 

digunakan dan berhubungan dalam pengembangan e-Modul ini yaitu teori belajar 

behaviorisme, teori belajar kognitif dan teori belajar konstruktivisme. 

2.1.1 Teori Belajar Behaviorisme 

 Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman yang dicetuskan oleh Gagne dan Berliner. Teori 

ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap 

arah pengembangan teori dan praktik pengembangan teori dan praktik pendidikan 

dan pembelajaran.
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 Behaviorisme adalah posisi filosofis yang mengatakan bahwa untuk menjadi 

ilmu pengetahuan, psikologis harus memfokuskan perhatiannya pada sesuatu yang 

bisa diteliti lingkungan dan perilaku dari pada fokus pada apa yang tersedia dalam 

individu-persepsi-persepsi, pikiran-pikiran, berbagai citra perasaan-perasaan, dan 

sebagainya. Perasaan itu sifatnya subjektif dan kebal bagi pengukuran, sehingga 

tidak akan pernah bisa menjadi ilmu pengetahuan yang objektif (Sukardjo, 2013). 

 Teori belajar behavioriatik dipelopori oleh Thordike (1913), Pavlov (1927), 

dan Skinner (1974). Teori belajar behavioristik merupakan proses perubahan 

tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons yang 

menyebabkan peserta didik mempunyai pengalaman baru (Rusydiyah, 2016). Oleh 

karena itu, teori ini memandang bahwa perilaku terbentuk karena peranan refleks, 

yakni reaksi jasmaniah yang ada pada tubuh seseorang. Apapun yang dilakukan 

manusia termasuk kegiatan belajar pada dasarnya karena kegiatan refleks, yaitu 

reaksi manusia atas rangsangan yang ada. Refleks-refleks itu jika dilatih akan 

menjadi keterampilan dan kebiasaan manusia, dan dasar pembentukan perilaku 

adalah kebiasaan itu. Jadi, peristiwa belajar setiap individu menurut teori 

behavioristik adalah melatih refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan 

yang dikuasai peserta didik (Rusman, 2017). 

2.1.2 Teori Belajar Kognitivisme 

 Kerangka kerja atau dasar pemikiran dari teori pendidikan kognitivisme 

adalah dasarnya rasional. Aliran kognitivisme lebih mementingkan proses belajar 

daripada hasil belajar itu sendiri (Sukardjo, 2013). Menurut Budiningsih dalam 

Rusydiyah (2016) belajar berdasarkan teori kognitif merupakan suatu proses 

internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, informasi dan 
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aspek kejiwaan lainnya dengan kata lain belajar merupakan aktivitas yang 

melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Ilmu pengetahuan dibangun di 

dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan 

lingkungan. Proses ini tidak hanya berjalan terpatahpatah, terpisah-pisah, tetapi 

melalui proses mengalir, bersambung dan menyeluruh (Thobroni, 2015). 

2.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

 Pandangan konstruktivisme didasarkan pada filsafat tertentu terkait dengan 

manusia dan pengetahuan artinya bahwa bagaimana manusia menjadi tahu dan 

memiliki pengetahuan menjadi kajian penting dalam konstruktivisme. Pengetahuan 

dalam pandangan konstruktivisme dibentuk dari pemahaman organisme melalui 

proses interaksi dengan lingkungan dan orang-orang di sekelilingnya (Wardoyo, 

2013). 

 Teori konstruktivisme memandang bahwa belajar bukanlah sekedar 

menghafal namun juga proses pengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 

(Sanjaya, 2008). Belajar adalah suatu proses pembentukan pengetahuan. 

Pembentukan ini harus dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan 

kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal 

yang sedang dipelajari (Budiningsih, 2005). 

 Paradigma konstruktivistik memandang siswa sebagai pribadi yang telah 

memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. Kemampuan awal inilah 

yang akan menjadi dasar dalam mengkonstruksi pengetahuannya yang baru. Oleh 

karena itu walaupun kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa tersebut masih 

sangat sederhana atau tidak sesuai dengan pendapat guru, harus tetap diterima dan 

dijadikan dasar pembelajaran serta pembimbingan. 
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 Sesuai dengan karakteristik proses pembelajaran konstruktivistik, 

mempunyai implikasi terhadap multimedia dalam hal; 

1. Proses pembelajaran harus menjadi sebuah proses yang aktif dimana pada 

proses ini lebih difokuskan kepada siswa, untuk itu memerlukan suatu media 

pembelajaran yang memadai. 

2. Pembelajaran lebih ditekankan pada pembentukan pengetahuan melalui 

pengalaman belajar siswa itu sesndiri. 

3. Proses pembelajaran harus dapat membangkitkan semangat belajar siswa baik 

secara individual maupun kelompok untuk menemukan suatu pengetahuan 

yang baru. 

2.2  Media Pembelajaran 

Secara etimologis, media berasal dari Bahasa Latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata “medium” yang berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. 

Menurut Bovee (1977), istilah tengah, perantara atau pengantar ini digunakan 

karena fungsinya sebagai perantara atau pengantar pesan dan informasi dari si 

pengirim (sender) pesan kepada si penerima (receiver) pesan. Sedangkan kata 

pembelajaran sendiri merupakan terjemahan dari kata “instruction”. Instruction 

diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan peserta didik yang berlangsung 

secara dinamis. Jadi saat kita gabungkan antara kata “media” dan “pembelajaran” 

maka makna umumnya dari istilah “media pembelajaran” adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan informasi (Asyhar, 2010). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dibuat dan digunakan untuk menyampaikan pesan dari 
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sumber belajar, sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien 

agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

2.2.1 Fungsi Media Pembelajaran 

Ada empat fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh Arsyad 

(2014) yaitu sebagai berikut:  

1. Fungsi atensi. Fungsi ini menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Pada awal pelajaran, siswa 

sering ditemukan tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran 

karena pelajaran tersebut tidak disukai oleh mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan. 

2. Fungsi afektif. Fungsi ini terlihat dari tingkat kenikmatan siswa saat belajar 

dengan video pembelajaran. Gambar, animasi, suara yang tergabung dalam 

video pembelajaran dapat membangkitkan emosi dan sikap siswa, misalnya 

informasi mengenai masalah sosial atau ras. 

3. Fungsi kognitif. Fungsi ini terlihat dari hasil penelitian yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan media dapat mempermudah pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 

media. 

4. Fungsi kompensatoris. Fungsi ini dalam media pembelajaran dapat dilihat 

dari hasil penelitian bahwa media yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengatur informasi dalam teks dan mengingatnya. Dengan kata lain, media 
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pembelajaran berfungsi untuk mewadahi siswa yang lemah dan lamban dalam 

menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks. 

2.2.2 Ciri dan Manfaat Media Pembelajaran 

Ciri-ciri media pembelajaran menurut Arsyad (2014) yaitu:  

1. Ciri Fiksatif (Fixative Property), ciri ini menggambarkan kemampuan media 

merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. 

2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property), kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit 

dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 

3. Ciri Distributif (Distributive Property), memungkinkan berbagai objek 

ditrasportasikan melalui suatu tampilan yang terintegrasi dan secara 

bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang sama pada siswa 

dengan stimulus pengalaman yang relative sama tentang kejadian itu. 

Media pembelajaran akan sangat membantu efektifitas proses pembelajaran 

dan penyampaian informasi (pesan dan isi pelajaran). Kehadiran media dalam 

pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa, menyajikan 

data atau informasi secara lebih menarik dan terpercaya, memudahkan interpretasi 

data dan memadatkan informasi. 

Kemp dan Dayton dalam Falahudin (2014), mengidentifikasi beberapa 

manfaat media dalam pembelajaran, yaitu : 

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
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4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar pembelajar. 

6. Proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

7. Menumbuhkan sikap positif pembelajar terhadap materi dan proses belajar. 

8. Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan produktif. 

9. Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit. 

10. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu. 

11. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. 

2.2.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

 Meskipun sudah banyak ragam dan format media yang dikembangkan dan 

dibuat untuk menunjang proses pembelajaran, namun pada dasarnya media dapat 

dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu media audio, media visual, media audio-

visual dan multimedia (Asyhar, 2010). Adapun keempat jenis media tersebut 

sebagai berikut: 

1. Media audio 

 Jenis media audio ini digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya 

melibatkan pendengaran siswa saja sehingga pengalaman belajar yang 

didapatkan adalah dengan mengandalkan indera pendengaran. 

2. Media visual 

 Jenis media visual ini digunakan dalam proses pembelajaran dengan hanya 

mengandalkan atau melibatkan indera penglihatan siswa saja sehingga 

pengalaman belajar yang diterima oleh siswa sangat bergantung pada 

kemampuan penglihatannya. 
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3. Media audio-visual 

 Jenis media ini digunakan dalam proses pembelajaran dengan melibatkan 

indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Pesan yang 

disampaikan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal. 

Pesan verbal contohnya seperti bahasa lisan, kata-kata dan lain-lain sedangan 

pesan nonverbal contohnya seperti bunyi-bunyian, music, bunyi tiruan dan 

sebagainya. 

4. Multimedia 

 Jenis media ini melibatkan berbagai indera dalam suatu proses pembelajaran. 

Termasuk dalam media ini adalah segala sesuatu yang memberikan 

pengalaman belajar secara langsung, baik dengan cara berbuat seperti 

pengalaman kerja lapangan, maupun dengan cara terlibat seperti permainan, 

simulasi, bermain peran, teater dan sebagainya. 

2.2.4 Prinsip Media Pembelajaran 

 Arsyad dalam Sumantri (2015) mengemukakan bahwa dalam proses penataan 

elemen-elemen dalam visualisasi perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain tertentu, 

yaitu : 

1. Kesederhanaan 

Secara umum kesederhanaan mengacu kepada jumlah elemen yang 

terkandung dalam suatu visual. Jumlah elemen yang lebih sedikit 

memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yang disajikan secara 

visual. Kesederhanaan ini dapat dilihat dari tata letak suatu media yang 

memperlihatkan gambar yang cukup jelas/tidak terlalu kecil dan rincian 

pokoknya jelas. 
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2. Keterpaduan 

Keterpaduan dapat dilihat pada hubungan yang terdapat di antara elemen-

elemen visual dimana saat diamati akan berfungsi secara bersama-sama. 

Elemen-elemen tersebut saling terkait satu sama lain sehingga pemahaman 

pesan dan informasi yang terkandung didalamnya dapat lebih mudah 

dipahami. 

3. Penekanan 

Penekanan terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa 

pada visualisasi yang disajikan sangat diperlukan. Hal ini dapat dilakukan 

menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, perspektif, warna atau ruang 

penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting. 

4. Keseimbangan 

Keseimbangan yang tidak keseluruhannya simetris (informal) dapat 

memberikan kesan dinamis dan hal ini dapat menarik perhatian siswa 

sehingga diperlukan daya imajinasi yang lebih tinggi dan keinginan 

bereksperimen dalam mengembangkannya. 

5. Bentuk 

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat dan 

perhatian siswa. 

6. Garis 

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 

menuntun pehatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 
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7. Tekstur 

Tekstur merupakan salah satu unsur visual yang dapat memberikan kesan 

kasar atau halus. 

8. Warna 

Warna merupakan unsur visual yang penting dan perlu perhatian dalam 

penggunaannya agar diperoleh dampak yang baik. Warna yang digunakan 

untuk memberikan kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun 

keterpaduan.  

2.2.5 Bahan Ajar sebagai Media Pembelajaran 

 Menurut Chairiah, Silalahi, and Hutabarat (2016), Bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau pengajar dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Kemudian Rahmi, Said, and 

Solfarina (2014) mengemukakan bahwa Bahan ajar adalah bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

 Pendapat lainnya dikemukakan oleh Prastowo dalam Chairiah et al. (2016), 

bahwa Bahan ajar adalah semua bahan, baik informasi maupun teks yang disusun 

secara sistematis, menampilkan gambaran lengkap kompetensi yang akan dikuasai 

siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

merencanakan dan mempelajari pelaksanaan pembelajaran, misalnya buku teks, 

modul, lembar kerja, model atau pasar, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dan 

sebagainya. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

bahan ajar adalah segala bahan yang telah disusun secara sistematis berupa bahan 

tertulis atau tidak tertulis yang digunakan untuk memudahkan penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

2.2.5.1 Tujuan dan Manfaat Bahan Ajar 

 Menurut Hasanah (2012), bahan ajar memiliki beberapa tujuan yaitu : 

1. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu 

  Semua informasi yang diperoleh dari beberapa sumber belajar kemudian 

disusun dalam bentuk bahan ajar. Hal ini membuat siswa lebih memahami 

materi yang disampaikan karena menjadi sesuatu yang baru dan menarik. 

2. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar 

  Pilihan bahan ajar yang dimaksud tidak terpaku oleh satu sumber saja, 

namun dari berbagai sumber belajar yang dapat dijadikan suatu acuan dalam 

penyusunan bahan ajar. 

3. Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

  Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran akan termudahkan 

karena bahan ajar disusun sendiri dan disampaikan dengan cara yang 

bervariatif. 

Menurut Prastowo (2013), manfaat pembuatan bahan ajar dibedakan 

menjadi dua macam yaitu: 

1. Manfaat bagi Pendidik 

a. Bahan ajar yang diperoleh sesuai dengan tuntutan kurikulum dan sesuai 

kebutuhan peserta didik. 
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b. Sudah tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh. 

c. Bahan ajar menjadi lebih kaya dan kompleks karena dikembangkan 

dengan menggunakan berbagai referensi yang ada. 

d. Pengalaman guru dapat bertambah dalam menulis bahan ajar. 

e. Bahan ajar dapat membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 

antara guru dan peserta didik. 

f. Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

g. Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah angka 

kredit untuk keperluan kenaikan pangkat. 

h. Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan. 

2. Manfaat bagi Peserta Didik 

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

b. Lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri 

dengan bimbingan pendidik. 

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 

harus dikuasainya. 

2.2.5.2 Tahapan Penyusunan Bahan Ajar 

 Menurut Anwar dalam Windyariani and Sutisnawati (2016), tahapan 

penyusunan bahan ajar dilakukan melalui proses : 

1. Seleksi, Pengumpulan bahan ajar dari berbagai sumber dan menyesuaikan 

dengan kurikulum yang saat ini sedang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
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2. Strukturisasi, yakni pemetaan konsep-konsep bahan ajar yang disusun 

secara terstruktur dan sistematis dalam satu pokok bahasan. 

3. Karakterisasi, bahan ajar dianalisis setiap konsep, ditentukan mana yang 

lebih sederhana, dekat dengan kehidupan siswa, konkret, kemudian 

perlahan-lahan tingkat kesulitannya ditingkatkan 

4. Reduksi, dengan cara pengabaian (mengabaikan hal yang dianggap rumit 

dengan pemikiran yang lebih mudah dipahami), penggunaan penjelasan 

berupa gambar, simbol, sketsa dan percobaan, serta penggunaan analogi 

yakni mengubah hal yang bersifat abstrak menjadi relatif lebih konkret. 

2.3 Modul Elektronik (e-Modul) 

2.3.1 Pengertian Modul 

 Menurut Nasution dalam Rachmatia and Usman (2016), Modul merupakan 

satu kesatuan utuh yang terdiri dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri dalam mencapai sejumlah 

tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Sehingga modul ajar cocok 

digunakan untuk melatih kemandirian siswa karena pada umumnya pembelajaran 

masih berpusat pada guru. Pendapat lainnya dari Asyhar (2010) menyatakan bahwa 

Modul merupakan suatu bentuk bahan ajar cetak yang dirancang untuk dipelajari 

secara mandiri oleh siswa dalam belajar, oleh karena itu modul dilengkapi dengan 

petunjuk belajar mandiri. Dengan demikian, siswa dapat melakukan kegiatan 

belajarnya sendiri tanpa kehadiran guru/guru secara langsung. 

 Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modul 

merupakan suatu bahan ajar yang dapat melatih siswa untuk belajar mandiri yang 
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didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, kegiatan belajar dan juga evaluasi berupa 

soal-soal. 

2.3.2 Pengertian e-Modul 

 e-Modul merupakan singkatan dari elektronik modul. Setiawan dalam 

Kurniawan and Piyana (2019) mengatakan bahwa e-Modul adalah bahan ajar yang 

dapat membantu siswa dalam mempelajari materi pelajaran secara mandiri yang 

dalam penggunaannya menggunakan perangkat lunak atau media elektronik. Modul 

elektronik ini dapat membantu siswa untuk belajar secara individu/mandiri di dalam 

kelas, sehingga guru dalam pembelajaran hanya berperan sebagai fasilitator. Modul 

elektronik yang digunakan dalam pembelajaran harus didesain oleh guru dengan 

sangat menarik, seperti guru menampilkan beberapa gambar dan video di dalam 

modul agar siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan mudah. 

 Menurut Laili (2019), e-Modul adalah modul dengan format elektronik yang 

dijalankan dengan perangkat lunak seperti komputer. E-Modul ini dirancang untuk 

bisa menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui piranti elektronik 

berupa komputer. Kemajuan teknologi juga telah memungkinkan e-Modul 

ditampilkan melalui smartphone. Kelebihan dari e-Modul lainya yaitu dapat 

mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelajaran. Sebuah e-Modul 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang dapat menyesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Sehingga tidak membingungkan peserta didik dalam 

memahami. e-Modul yang dikembangkan dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja menggunakan smartphone yang rata-rata telah dimiliki oleh peserta didik di 

era teknologi seperti sekarang ini. 
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 Modul dan e-Modul memiliki kriteria dan dan prinsip yang sama. Bedanya 

hanya terletak pada akses penggunaannya. Modul biasa merupakan modul cetak 

yang bisa langsung dipakai oleh peserta didik. Sedangkan e-Modul harus 

memerlukan media perantara untuk membukanya misalnya seperti PC, android, 

tablet atau media elektronik lainnya. 

2.3.3 Kriteria Modul 

 Menurut Asyhar (2010), kriteria modul terdiri atas sebagai berikut : 

1. Self Instructional; yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara mandiri. 

2. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. 

3. Stand Alone; yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media 

lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran 

lain. 

4. Adaptive; yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi 

5. User Friendly; yaitu modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya, setiap 

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. 

2.3.4 Unsur-Unsur Modul Sebagai Bahan Ajar 

Sebuah modul paling tidak berisi tujuh komponen yang mana, jika terdapat 

ketujuh komponen tersebut barulah sebuah bahan ajar dapat dikatakan sebuah 

modul. Berikut perbandingan unsur-unsur penyusun antara LKPD, Modul, dan 

Buku (Prastowo, 2013): 
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Tabel 2. 1 Perbedaan Struktur antara LKPD, Modul, dan Buku 

No Struktur LKPD Struktur Modul Struktur Buku 

1. Judul Judul Judul 

2. Petunjuk belajar Petunjuk belajar - 

3. 
Kompetensi dasar atau 

materi pokok 

Kompetensi dasar atau 

materi pokok 

Kompetensi dasar atau materi 

pokok 

4. Informasi pendukung Informasi pendukung Informasi pendukung 

5. - Latihan Latihan 

6. Tugas atau langkah kerja 
Petunjuk kerja atau Lembar 

kerja 
- 

7. Evaluasi Evaluasi  Evaluasi 

Secara lebih spesifik, menurut Vembriarto dalam Prastowo (2013) modul 

yang sedang dikembangkan di Indonesia meliputi tujuh unsur yaitu:  

a. Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik 

b. Petunjuk untuk guru 

c. Lembaran kegiatan siswa 

d. Lembaran kerja bagi siswa 

e. Kunci lembar kerja 

f. Lembaran evaluasi 

g. Kunci lembaran evaluasi 

2.3.5 Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

 Menurut Asyhar (2010), langkah-langkah dalam penyusunan modul yaitu 

sebagai berikut : 

1. Analisis kebutuhan modul 

Dalam analisis kebutuhan, dapat dilakukan langkah-langkah berikut: 
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a. Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) atau silabus. 

b. Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau 

bagian dari kompetensi utama. 

c. Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang dipersyaratkan. 

d. Menentukan judul modul yang akan disusun. 

2. Penyusunan naskah/draf modul 

Pada tahap ini sebenarnya merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan dan 

pengorganisasian materi pembelajaran yang mencakup judul media, judul bab, sub 

bab, materi pembelajaran yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang perlu dikuasai oleh pembaca, dan daftar pustaka. Draft modul disusun secara 

sistematis dalam satu kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototipe modul yang siap 

diujikan. Sebelum proses uji coba dilakukan, terlebih dahulu draft modul 

diserahkan kepada tim ahli untuk diminta saran dan komentarnya tentang konten 

materi, pedagogig dan bahasa modul. 

3. Uji coba 

Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sesuai saran dan masukan 

dari tim ahli, modul tersebut dianggap layak untuk diujicobakan di lapangan. Uji 

coba pertama dilakukan pada siswa dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10 siswa. 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui penerapan dan manfaat serta keefektifan 

penggunaan media dalam pembelajaran untuk bahan revisi sebelum diproduksi. Uji 

coba kedua dilakukan pada kelompok siswa yang lebih besar dengan tujuan untuk 
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mengetahui pemahaman media dan efisiensi waktu pembelajaran menggunakan 

media. 

4. Validasi 

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap 

kesesuaian modul dengan kebutuhan. Hal ini perlu melibatkan pihak praktisi yang 

ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait modul. Validasi modul meliputi: isi materi 

atau substansi modul, penggunaan bahasa, penggunaan metode instruksional serta 

kemenarikan tampilan modul. 

Untuk melakukan validasi draft modul dapat diikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Siapkan dan gandakan draft modul yang akan divalidasi sesuai dengan 

banyaknya validator yang terlibat. 

b. Susun instrument pendukung validasi. 

c. Distribusikan draft modul dan instrument validasi kepada peserta validator. 

d. Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan kegiatan yang 

harus dilakukan oleh validator. 

e. Kumpulkan kembali draft modul dan instrument validasi. 

f. Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukkan yang dijaring melalui 

instrument validasi. 

5. Revisi dan produksi 

Masukan yang diperoleh dari pengamat (observer) dan pendapat para peserta 

didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi pengembangan modul karena dengan 

masukan tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. 
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Setelah disempurnakan, modul bisa diproduksi untuk diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran. 

2.4 Model Pengembangan Lee & Owens 

Penelitian pengembangan memberikan otoritas kepada pengembang untuk 

memilih langkah-langkah yang tepat dalam proses pengembangannya. Penelitian 

pengembangan baik berbentuk buku teks ataupun artikel ilmiah yang terpublikasi 

pada jurnal ilmiah telah memberikan tuntutan bahwa langkah-langkah tersebut 

membutuhkan kerangka utama yang logis dalam bekerja (Rusdi, 2018). 

Saat ini produk-produk untuk pembelajaran yang populer didesain dan 

dikembangkan adalah bahan ajar, multimedia pembelajaran, alat peraga, lembar 

kerja peserta didik, dan instrument penilaian. Pengembangan multimedia 

pembelajaran telah dikaji secara detail oleh Lee, W.W., dan Owens, D.L., dalam 

bukunya yang berjudul Multimedia-Based Instructional Design (Rusdi, 2018). 

Model Lee and Owens (2004), merupakan model pengembangan yang 

dikatakan sebagai model prosedural karena urutan langkah dalam prosesnya 

tersusun secara sistematis dan setiap langkah pengembangan memiliki langkah 

pengembangan yang tersusun jelas. Prosedur penelitian dan pengembangan Lee & 

Owens terdiri dari lima tahapan utama yaitu: analisis (assessment/analysis), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), evaluasi 

(evaluation). 
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 Adapun skema tahapan-tahapan model Lee and Owens (2004) dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Tahapan Model Lee & Owens 

2.4.1 Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang bertujuan untuk mengetahui 

dan menetapkan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahapan ini 

mencakup beberapa analisis, yaitu analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, 

konsep materi, tujuan pembelajaran dan teknologi pendidikan. 

1. Analisis Kebutuhan 

Sebuah perencanaan media didasarkan atas kebutuhan. Dalam pembelajaran 

yang dimaksud dengan kebutuhan adalah adanya kesenjangan antara kemampuan, 

keterampilan dan sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan, keterampilan 

dan sikap yang mereka miliki sekarang. Analisis kebutuhan merupakan langkah 

awal yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sumber belajar peserta didik dan 

1. Analysis 

5. Evaluatio

n 

2. Design 

4. Implementation 

3. Development 

Schedule 

Project Team 

Media Specifications 

Lesson Structure 

Configuration control 

and review cycles 
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masalah-masalah yang sering terjadi selama proses pembelajaran. Analisis 

kebutuhan ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket kebutuhan kepada 

peserta didik serta melakukan wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran 

kimia disekolah tersebut. 

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai tingkat kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik sebagai 

persyaratan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Karakteristik tersebut 

meliputi ciri peserta didik, kemampuan, pengalaman, dan gaya belajar peserta 

didik.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi karakteristik siswa 

sehubungan dengan perencanaan pengembangan media pembelajaran yaitu: 

a. Tingkat perkembangan psikologis siswa. Ini berhubungan dengan usia 

audiensi (siswa) sebagai sasaran. 

b. Kemampuan dasar siswa. Ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menentukan harus dari mana kita berangkat untuk mengembangakan media 

pembelajaran. 

c. Gaya belajar siswa. Ini dapat menentukan bagaimana cara menuangkan 

ide/gagasan dalam pengembangan media pembelajaran. 

d. Kebiasaan siswa. Kebiasaan siswa yang harus diidentifikasi meliputi 

kebiasaan dalam penggunaan waktu, kebiasaan penggunaan media termasuk 

teknik penyajiaan yang paling digemari. 
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3. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Menurut Asyhar (2010), tujuan pembelajaran merupakan faktor yang sangat 

penting, karena tujuan akan menjadi arah kepada siswa untuk melakukan perilaku 

yang diharapkan dengan tujuan tersebut. Dalam menganalisis tujuan 

pengembangan harus sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Sehingga 

diperlukan pembiasaan pengaturan kognisi peserta didik agar pembelajaran yang 

dilakukan lebih efektif dan dapat meningkatkan tingkat kognitf dan hasil belajar 

peserta didik.  

4. Analisis Materi 

Menurut Anggraina (2019) materi pembelajaran sangat penting dari 

keseluruhan kurikulum yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan kompetensi dasar, 

artinya materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang 

benar-benar menunjang tercapainya kompetensi dasar serta indikator. Oleh sebab 

itu analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang perlu 

diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan menyusunnya 

kembali secara sistematis. 

5. Analisis Teknologi Pendidikan 

Analisis teknologi bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan teknologi 

yang dimiliki siswa seperti telepon, e-mail, sosial media, chat room teknologi, news 

group teknologi dan list server teknologi dengan cara melakukan analisis untuk 

mendukung kinerja, melakukan tes dan penilaian, mendistribusi dan pengiriman 

produk media serta melakukan analisis tentang keahlian dan dokumen yang 

dimiliki. 
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2.4.2 Desain (Design) 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Perancangan 

dimulai dengan menetapkan tujuan belajar, merancang materi pembelajaran dan 

alat evaluasi hasil belajar. Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan 

mendasari proses pengembangan berikutnya. Dalam hal ini, terlebih dahulu perlu 

disiapkan beberapa alternatif bentuk desain tampilan, materi-materi yang 

dibutuhkan seperti, gambar, animasi, teks, movie, dan lain-lain. Kemudian, 

dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang 

relevan, lingkungan belajar yang seperti apa seharusnya, dan lain sebagainya. 

Adapun kegiatan yang harus dilakukan dalam tahap desain menurut Rusdi 

(2018), yaitu: 

a. Menentukan tim pengembang 

b. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan 

c. Menyususn jadwal pengembangan 

d. Memilih dan menentukan cakupan, struktur dan urutan materi atau pesan 

pembelajaran 

e. Pembuatan storyboard 

f. Menentukan spesifikasi produk 

g. Membuat prototipe produk/ bentuk awal produk. 

2.4.3 Pengembangan (Development) 

Pengembangan adalah proses mewujudkan rancangan atau desain tadi 

menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu software atau 

aplikasi tertentu untuk mendukung media pembelajaran yang dikembangkan, maka 

segala komponen yang telah di desain tadi dikembangkan melalui perbaikan-



34 
 

 

perbaikan sehingga siap untuk diupload kedalam aplikasi tersebut. Begitu pula 

halnya dengan lingkungan belajar yang akan mendukung proses pembelajaran 

semuanya harus disiapkan dalam tahap ini.  

2.4.4 Implementasi (Implementation) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran 

yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan akan 

diuji coba atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 

diimplementasikan. Misal, jika memerlukan aplikasi atau software tertentu maka 

aplikasi atau software tersebut harus sudah diinstal. Jika penataan lingkungan harus 

tertentu, maka lingkungan atau setting tertentu tersebut juga harus ditata. Barulah 

diimplementasikan sesuai skenario atau desain awal. 

2.4.5 Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Tahap evaluasi 

meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk 

mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk kebutuhan revisi 

dan penyempurnaan. Dalam penelitian pengembangan umumnya hanya dilakukan 

evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian 

pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan. 

2.5 Software Flip PDF Professional 

Software Flip PDF Professional merupakan aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mengkonversi PDF publikasi halaman flipping digital yang memungkinkan 

kita untuk menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dengan beberapa fitur 

yang mendukung. Flip PDF Professional ini berbeda dengan PDF yang biasanya 
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digunakan. Dari segi tampilan, flip PDF Professional ini seperti tampilan e-book 

yang dapat dibolak-balik saat membacanya. 

Flip pdf professional adalah media interaktif yang dapat dengan mudah 

menambahkan berbagai jenis tipe media animatif ke dalam flipbook. Hanya dengan 

drag, drop atau klik, kita dapat menyisipkan video youtube, hyperlink, teks animatif, 

gambar, audio dan flash ke dalam flipbook. Setiap orang dapat menghasilkan buku-

buku flip yang luar biasa dengan mudah (HIMMAH, 2019). Modul elektronik dapat 

didesain dengan menggunakan perangkat lunak flip pdf professional. Fitur yang 

disediakan sangat beragam, seperti perpaduan teks, gambar, audio, video 

menjadikan pembuatan modul elektronik akan lebih interaktif dan memberikan 

hasil yang menarik (Aulia dkk., 2016). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa flip PDF 

Professional memungkinkan kita untuk membuat flipbook dengan berbagai macam 

fitur serta page editor dari file pdf yang kita miliki. Flip PDF Professional 

memungkinkan setiap orang untuk berkreasi dengan efek interaktif seperti 

menambahkan multimedia berupa video, animasi, gambar, hyperlink, youtube, dan 

lain sebagainya sehingga setiap orang bisa membuat buku yang bagus dan mudah 

dibaca. 

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh Flip PDF Professional adalah sebagai 

berikut: 

1. Interactive publishing. Dengan tampilan yang menarik, dengan 

menambahkan video, gambar, link, dan lainnya menjadikan flipbook 

interaktif dengan pengguna. 
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2. Terdapat berbagai macam template, tema, pemandangan, latar belakang, 

dan plugin untuk menyesuaikan e-book. 

3. E-book dapat didukung dengan teks dan audio. 

4. Format keluaran (output) yang fleksibel, seperti html, exe, zip, Mac App, 

versi seluler dan burn ke CD. 

2.5.1 Langkah pembuatan dengan Flip PDF Professional 

Adapun langkah-langkah pengoperasian software flip PDF Professional 

adalah sebagai berikut: 

Buka Aplikasi Flip PDF Professional kemudian pilih new project untuk 

menambahkan kerja baru. 

1. Tampilan awal Flip PDF Professional 

 

Gambar 2. 2 Tampilan awal Flip PDF Professional 

 

2. Menu Import didalam aplikasi Flip PDF Professional 

 

Gambar 2. 3 Menu Import 
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Dalam menu import ini, ketika ingin memasukkan file yang akan di edit maka 

file yang disiapkan adalah file ang disimpan dalam bentuk pdf. 

3. Tampilan setelah file di import 

 

Gambar 2. 4 Tampilan setelah file di import 

4. Menu editing 

 

Gambar 2. 5 Menu editing 

5. Menu Add Action 

 

Gambar 2. 6 Menu Add Action 
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Pada menu ini, ketika kita memilih toolbar link, maka kita akan diarahkan 

kedalam menu dengan pilihan add action, didalam menu add action ini kita bisa 

memilih tampilan link yang seperti apa yang ingin kita gunakan. 

6. Toolbar image 

 

Gambar 2. 7 Toolbar image 

Ketika memilih toolbar image, maka akan muncul tampilan seperti gambar 

diatas dan dengan saat memilih selesct an image maka kita dapat mencari dan 

memasukkan gambar yang akan kita gunakan. 

7. Toolbar Text 

 

Gambar 2. 8 Toolbar Text 

Ketika memilih toolbar text, maka akan muncul tampilan seperti gambar 

diatas dan ketika ingin memasukkan teks, maka akan muncul pilihan jenis text yang 

ingin digunakan. 
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8. Toolbar Button 

 
 

Gambar 2. 9 Toolbar Button 

Toolbar button akan muncul ketika memilih menu more dan akan muncul 

beberapa pilihan, kemudian pilih menu button, menu ini berfungsi ketika ingin 

membuat lembar tugas seperti kuis. 

9. Toolbar Publish 

 
 

Gambar 2. 10 Toolbar Publish 

10. Tampilan Penyimpanan 

 

Gambar 2. 11 Tampilan Penyimpanan 



40 
 

 

Setelah proses editing selesai, langkah selanjutnya adalah meyimpan lembar 

kerja yang sudah selesai, dengan memilih toolbar publish maka akan muncul 

tampilan seperti gambar diatas, kemudian disimpan didalam file yang sudah 

disediakan kemudian dengan memilih convert, maka file akan tersimpan. 

2.6 Pendekatan Chemo-Entrepreneurship 

Wirausaha menurut Hisrich dan Peters dalam Mulyasa (2014), berbicara 

mengenai “perilaku” yang mencakup pengambilan inisiatif, mengorganisasi, dan 

mereorganisasi mekanisme sosial dan ekonomi terhadap sumber dan situasi ke 

dalam praktik, dan penerimaan resiko atau kegagalan. Wirausahawan adalah orang 

yang dapat meningkatkan nilai tambah terhadap sumber, tenaga kerja, alat, bahan, 

dan aset lain, serta orang yang memperkenalkan perubahan, inovasi, dan cara-cara 

baru. Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan 

mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan 

dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggambungkan sember daya yang 

diperlukan untuk mendirikannya.  

Konsep pendekatan Chemo-Entrepreneurship adalah suatu pendekatan 

pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan obyek nyata sehingga selain mendidik, 

dengan pendekatan CEP ini memungkingkan siswa dapat mempelajari proses 

pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, benilai ekonomi tinggi 

dan menumbuhkan semangat berwirausaha (Nurmasari, Supartono, & Sedyawati, 

2014).  

Melalui pembelajaran dengan pendekatan Chemo-Entrepreneurship 

disekolah, peserta didik diharapkan mampu berwirausaha dan memanfaatkan 

peluang. Mulyasa (2014) menyatakan bahwa, berwirausaha disekolah berarti 
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memadukan kepribadian, peluang, keuangan, dan sumber daya yang ada di 

lingkungan sekolah guna mengambil keuntungan. Kepribadian ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. 

2.6.1 Karakteristik Entrepreneur/Wirausaha 

Menurut Mulyasa (2014) wirausaha memiliki karakteristik yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memiliki kepercayaan diri (self-confidence) yang tinggi, terhadap kerja keras, 

mandiri, dan memahami bahwa resiko yang diambil adalah bagian dari 

keberhasilan. 

2. Memiliki kreativitas diri (self-creativity) yang tinggi dan kemampuan 

mencari jalan untuk merealisasikan berbagai kegiatannya melalui 

kewirausahaan. 

3. Memiliki pikiran positif (positive thinking) menghadapi suatu masalah, atau 

kejadian, dan melihat aspek positifnya.  

4. Memiliki orientasi pada hasil (output oriented), Hambatan tidak membuat 

mereka menyerah, tetapi justru tertantang untuk mengatasi sehingga 

mencapai hasil yang diharapkan. 

5. Memiliki keberanian untuk mengambil resiko, baik resiko terhadap 

kecelakaan, kegagalan, maupun kerugian. 

6. Memiliki jiwa pemimpin, yang selalu ingin mendayagunakan orang dan 

membimbingnya serta selalu tampil kedepan untuk mencari pemecahan atas 

berbagai persoalan, dan tidak membebankan atau menyalahkan orang lain. 

7. Memiliki pikiran orisinal, yang selalu punya gagasan baru, baik untuk 

mendapatkan peluang maupun mengatasi masalah secara kreatif dan inovatif. 
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8. Memiliki orientasi ke depan, dengan tetap menggunakan pengalaman masa 

lalu sebagai referensi untuk mencari peluang dalam memajukan 

pekerjaannya. 

9. Suka pada tantangan, dan menemukan diri dengan merealisasikan ide-idenya. 

2.6.2 Pengembangan Kewirausahaan di sekolah 

Beberapa hal yang sebaiknya diterapkan dalam mengembangkan 

kewirausahaan disekolah, agar berhasil dengan baik; yaitu: 

1. Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai. 

2. Siap atas resiko yang akan diterima, baik tenaga, uang, maupun waktu. 

3. Yakin akan kemampuan membuat rencana, mengorganisasi, mengoordinasi, 

dan melaksanakannya. 

4. Komitmen terhadap kerja keras sepanjang waktu, dan merasa penting atas 

keberhasilan kewirausahaannya. 

5. Kreatif dan yakin dapat mengembangkan hubungan baik dengan pelanggan, 

tenaga kependidikan, orang tua, masyarakat, dunia usaha yang berpengaruh 

terhadap kegiatan pendidikan di sekolah. 

6. Menerima tantangan dan penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan 

kegagalannya. 

2.7 Materi Larutan Penyangga  

 Adapun materi dari larutan penyangga akan dijelaskan sebagai berikut: 

2.7.1 Sifat larutan penyangga  

 Larutan penyangga, larutan dapar, atau buffer adalah larutan yang digunakan 

untuk mempertahankan nilai pH tertentu agar tidak banyak berubah selama reaksi 

kimia berlangsung. Larutan penyangga asam adalah suatu campuran larutan yang 
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tersusun dari asam lemah dengan garamnya. Larutan penyangga basa adalah suatu 

campuran larutan yang tersusun dari basa lemah dengan garamnya. Meskipun ke 

dalam larutan penyangga ditambahkan sedikit asam atau sedikit basa atau dilakukan 

proses pengenceran maka pH larutan tidak berubah. Sebaliknya penambahan asam 

atau penambahan basa dalam larutan bukan penyangga menyebabkan perubahan 

pH larutan yang dratis.  

2.7.2  Komponen dan cara kerja larutan penyangga  

 Larutan penyangga dapat dibedakan menjadi larutan penyangga asam dan 

larutan penyangga basa. Larutan penyangga asam mempertahankan pH pada daerah 

asam (pH< 7), seadangkan larutan penyangga basa mempertahankan pH pada 

daerah basa (pH> 7).  

1. Larutan penyangga asam  

 Pada larutan penyangga yang mengandung CH3COOH dan CH3COO- yang 

mengalami kesetimbangan. Dengan proses sebagai berikut:   

 Pada penambahan asam   

 Penambahan asam (H+) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Dimana ion 

H+ yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO- membentuk molekul  

CH3COOH.    

CH3COO-
(aq) + H+

(aq) → CH3COOH(aq) 

 Pada penambahan basa   

 Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka ion OH- dari basa itu akan 

bereaksi dengan ion H+ membentuk air. Hal ini akan menyebabkan kesetimbangan 

bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H+ dapat dipertahankan. Jadi, 

penambahan basa menyebabkan berkurangnya komponen asam (CH3COOH), 
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bukan ion H+. Basa yang ditambahkan tersebut bereaksi dengan asam CH3COOH 

membentuk ion CH3COO- dan air.   

                CH3COOH(aq) + OH-
(aq) → CH3COO-

(aq) + H2O(l)  

2. Larutan Penyangga basa  

 Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang 

mengandung NH3 dan NH4
+ yang mengalami kesetimbangan. Dengan proses 

sebagai berikut:  

 Pada penambahan asam   

 Jika ditambahkan suatu asam, maka ion H+ dari asam akan mengikat ion OH-

. Hal tersebut menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga 

konsentrasi ion OH- dapat dipertahankan. Disamping itu penambahan ini 

menyebabkan berkurangnya komponen basa (NH3), bukannya ion OH-. Asam yang 

ditambahkan bereaksi dengan basa NH3 membentuk ion NH4
+.  

                                     NH3(aq) + H+
(aq) → NH4

+
(aq)  

 Pada penambahan basa  

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka kesetimbangan bergeser ke kiri, 

sehingga konsentrasi ion OH- dapat dipertahankan. Basa yang ditambahkan itu 

bereaksi dengan komponen asam (NH4
+) membentuk komponen basa (NH3) dan 

air. 

                           NH4
+

(aq) + OH-
(aq) → NH3(aq) + H2O(l)  

2.7.3  Menghitung pH larutan penyangga  

 Untuk larutan buffer yang terdiri atas campuran asam lemah dengan 

garamnya (larutannya akan selalu mempunyai pH< 7) digunakan rumus:   



45 
 

 

[H+] = Ka  ×
(asam lemah)

(basa konjugasi)
 

[H+] = pKa + log
(asam lemah)

(basa konjugasi)
 

 Untuk larutan buffer yang terdiri atas basa lemah dengan garammnya 

(larutannya akan selalu mempunyai pH> 7), digunakan rumus:   

[OH−] = Kb  ×
(basa lemah)

(asam konjugasi)
 

[pOH] = pKb  + log
(basa lemah)

(asam konjugasi)
 

2.7.4  Peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari  

 Larutan penyangga digunakan secara luas dalam kimia analitis, biokimia, 

bakteriologi, fotografi, industri kulit dan zat warna. Dalam tiap bidang tersebut, 

terutama dalam biokimia dan bakteriologi, diperlukan trayek/rentang pH tertentu 

yang sempit untuk mencapai hasil optimum. Kerja suatu enzim, tumbuhnya kultur 

bakteri, dan proses biokimia lainnya sangat sensitif terhadap perubahan pH. Selain 

aplikasi tersebut, terdapat fungsi penerapan konsep larutan penyangga ini dalam 

tubuh manusia seperti pada cairan tubuh. Cairan tubuh ini bisa dalam cairan intrasel 

maupun cairan ekstrasel. Dimana sistem penyangga utama dalam cairan intraselnya 

seperti H2PO4
- dan HPO4

2- yang dapat bereaksi dengan suatu asam dan basa. 

2.7.5 Produk Chemo-Entrepreneurship Larutan Penyangga 

Dalam proses pembelajaran dengan orientasi Chemo-Entrepreneurship, 

siswa akan diarahkan untuk melaksanakan sebuah praktikum aplikatif. Praktikum 

ini adalah praktikum yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan nantinya akan menghasilkan suatu 

produk yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis. Siswa diharapkan menjadi 
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lebih tertarik dalam mempelajari materi kimia dan dapat termotivasi untuk 

berwirausaha. 

Produk-produk dari penerapan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-

hari diantaranya adalah pembuatan selai nanas, susu biji nangka, minuman isotonik 

dan arang sekam. Dalam pembuatan sari buah nanas, salah satu bahan dasarnya 

adalah asam sitrat. Asam sitrat merupakan asam organic lemah yang ditemukan 

pada daun tumbuhan genus citrus (jeruk-jerukan). Senyawa ini merupakan bahan 

pengawet yang baik dan alami, selain itu juga digunakan sebagai penambah rasa 

masam pada makanan dan minuman ringan. Asam sitrat sangat baik digunakan 

dalam larutan penyangga untuk mengendalikan pH larutan. Ion sitrat dapat bereaksi 

dengan banyak ion logam membentuk garam sitrat. 

Produk dengan bahan dasar biji nangka mengandung fosfor yang sangat 

berguna bagi tubuh. Menurut Pudjiaji dan Solihin dalam (Wikhdah et al., 2015), 

fosfor merupakan mineral kedua terbanyak di dalam  tubuh, yaitu 1% dari berat 

badan. Kurang lebih 85% fosfor dalam tubuh terdapat sebagai garam kalsium fosfat 

didalam tulang dan gigi yang tidak dapat larut. Fosfor selebihnya terdapat di dalam 

semua sel tubuh, separuhnya di dalam otot dan di dalam cairan ekstraselular. Fosfor 

mempunyai peranan dalam metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein. Sebagai 

fosfolipid, fosfor merupakan komponen esensial bagi banyak sel dan merupakan 

alat transport asal lemak. Fosfor berperan pula dalam mempertahankan 

keseimbangan asam-basa. Mineral fosfor mengatur keseimbangan pH darah.  

Pada minuman isotonik terdapat asam sitrat dan natrium sitrat sebagai 

pengatur keasaman dalam minuman. Minuman isotonik berguna untuk mengurangi 

rasa lelah saat selesai berolahraga karena pada minuman isotonik terdapat 
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penyangga sitrat. Kelebihan asam laktat yang terbentuk akan dinetralkan oleh 

larutan penyangga sitrat (garam sitrat pada minuman isotonik). Pada pembuatan 

sari buah nanas, salah satu bahan dasarnya yaitu asam sitrat. Ion sitrat dapat 

bereaksi dengan banyak ion logam membentuk garam sitrat. Selain itu, sitrat dapat 

mengikat ion-ion logam dengan pengkelatan, sehingga digunakan sebagai 

pengawet dan penghilang kesadahan air. 

Produk dari penerapan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari 

lainnya yaitu arang sekam. Arang sekam merupakan media tanam inert, yaitu media 

tanam yang tidak menyediakan unsur hara. Pada umumnya media tanam inert 

berfungsi sebagai buffer atau penyangga tanaman. Arang yang digunakan sebagai 

media tanaman anggrek mempunyai sifat penyangga, yaitu mempertahankan pH 

meskipun ada gangguan kenaikan atau penurunan pH dari lingkungannya. Arang 

sekam dapat dijadikan media tanam berbagai sayuran. Jenis sayuran yang dapat 

dibudidayakan diantaranya sawi. 

2.8 Penelitian yang Relevan 

Penelitian tentang modul elektronik pernah dilakukan oleh Salsabila and 

Nurjayadi (2019) dengan judul “Pengembangan Modul Elektronik (e-Module) 

Kimia Kontekstual sebagai Media Pengayaan pada Materi Kimia Unsur” dimana 

hasil penilaian dari uji coba yang dilakukan secara keseluruhan memiliki kriteria 

baik hingga baik sekali, sehingga dapat dikatakan sudah layak digunakan sebagai 

media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu peserta didik untuk belajar 

secara mandiri. 

Penelitian tentang modul berorientasi Chemo-entrepreneurship pernah 

dilakukan oleh Wikhdah et al. (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
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“Pengembangan Modul Larutan Penyangga Berorientasi Chemoentrepreneurship 

(CEP) Untuk Kelas XI SMA/MA”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modul 

berorientasi Chemo-entrepreneurship dinyatakan sangat layak dari segi penyajian, 

bahasa, isi dan kegrafikan sehingga valid digunakan untuk sumber belajar siswa. 

Pada penerapannya modul berorientasi Chemo-entrepreneurship dinyatakan efektif 

untuk menumbuhkan minat wirausaha dan meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Selain itu, guru dan siswa SMA/MA kelas XI memberikan respon positif 

terhadap modul materi larutan penyangga berorientasi chemoentrepreneurship 

(CEP) dengan penilaian baik, sehingga modul dapat digunakan sebagai sumber 

belajar. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Urfa and Sanjaya (2019) dengan judul 

“Pengembangan Modul Koloid Berorientasi Chemoentrepreneurship Untuk Kelas 

XI SMAN 9 Palembang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa modul Chemo-

entrepreneurship memenuhi kriteria valid dan dapat dikategorikan bahwa modul 

koloid berorientasi CEP yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif dan 

berdasarkan hasil analisis data angket minat wirausaha diketahui bahwa minat 

wirausaha siswa dalam kategori kuat dapat dikategorikan dapat menumbuhkan 

minat wirausaha siswa. 

 Nurmasari et al. (2014) melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan 

Pembelajaran Berorientasi Chemo-Entrepreneurship Pada Pemahaman Konsep 

dan Kemampuan Life Skill Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berorientasi Chemo-Entrepreneurship memberikan keefektifan yang 

signifikan pada pemahaman konsep dan kemampuan life skill siswa kelas X-3 

SMAN 9 Semarang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang akan menghasilkan 

suatu produk. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and 

Development). Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar dalam bentuk modul 

elektronik berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi larutan penyangga 

kelas XI SMA. 

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan Lee & Owens. Model ini memiliki lima tahapan yang diadaptasi 

dari kerangka ADDIE, adapun tahapannya yaitu Analyze (Menganalisis), Design 

(Desain), Develope (Mengembangkan), Implement (Melaksanakan), dan Evaluate 

(Evaluasi). Pemilihan model ini didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut: 

1. Model Lee & Owens ini memiliki kerangka dasar yang umum, jelas dan 

mudah untuk diimplementasikan. 

2. Model ini cocok digunakan pada pengembangan multimedia pembelajaran. 

3. Model pengembangan Lee & Owens ini telah banyak digunakan di berbagai 

macam penelitian pengembangan dan terbukti menghasilkan produk yang 

baik. 

Pengembangan multimedia pembelajaran telah dikaji secara detail oleh Lee, 

W.W., dan Owens, D.L., dalam bukunya yang berjudul Multimedia-Based 

Instructional Design (Rusdi, 2018). 
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 Adapun tahapan-tahapan model pengembangan Lee & Owens dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model Pengembangan Lee & Owens 

 Model ini merupakan model pengembangan media pembelajaran yang 

memerlukan langkah-langkah yang jelas dan bersifat deskriptif yang sesuai dengan 

produk pengembangan yang akan penulis kembangkan. Dimana evaluasi dilakukan 

disetiap tahapan, sehingga akan menghasilkan produk yang sesuai. 
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3.2 Prosedur Pengembangan 

Adapun prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3. 2 Prosedur Pengembangan  
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 Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing tahap yang akan dilalui 

dalam penelitian ini: 

3.2.1 Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang bertujuan untuk mengetahui 

dan menetapkan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran serta mengumpulkan berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahapan ini 

mencakup beberapa analisis, yaitu analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, 

konsep materi, tujuan pembelajaran dan teknologi pendidikan. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan sumber belajar peserta didik dan masalah-masalah yang 

sering terjadi selama proses pembelajaran di kelas XII SMAN 1 Muaro Jambi pada 

materi Larutan Penyangga. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta didik serta melakukan wawancara 

kepada salah satu guru mata pelajaran Kimia disekolah tersebut. 

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai tingkat kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik sebagai 

persyaratan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Karakteristik tersebut 

meliputi ciri peserta didik, kemampuan, pengalaman, dan gaya belajar peserta 

didik. Hasil dari analisis ini selanjutnya akan dijadikan sebagai acuan dalam produk 

e-Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang akan dikembangkan.  
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3. Analisis Tujuan 

Analisis tujuan dilakukan untuk menetapkan hal mendasar yang dibutuhkan 

dalam pengembangan sebuah perangkat pembelajaran. Dalam pengembangan e-

Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang akan dikembangkan ini harus 

sesuai dengan silabus dan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik. 

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut akan dirumuskan indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik dengan 

tujuan agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. 

4. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan cara menelaah kurikulum yang digunakan 

di sekolah yang dijadikan tempat penelitian yaitu di SMAN 1 Muaro Jambi 

sehingga materi yang terdapat di dalam bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik pada materi larutan 

penyangga. Jika dikaitkan dengan pendekatan Chemo-Entrepreneurship, analisis 

materi ini dilakukan untuk menentukan submateri mana dari materi larutan 

penyangga yang dapat diimplementasikan langkah-langkahnya ke dalam 

pembuatan suatu produk Chemo-Entrepreneurship. 

5. Analisis Teknologi Pendidikan 

Analisis teknologi pendidikan dilakukan untuk mengetahui apakah sekolah 

yang akan dijadikan tujuan penelitian dapat mendukung untuk terlaksananya 

penelitian. Selain itu, analisis teknologi pendidikan ini juga dilakukan untuk 

mengetahui berbagai sarana dan prasarana di sekolah yang dapat menunjang proses 
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pembelajaran seperti laboratorium komputer, seperangkat alat komputer, speaker, 

proyektor, dan lain-lain. 

3.2.2 Desain (Design) 

Setelah dilakukannya analisis, tahap selanjutnya adalah desain produk. 

Perencanaan penelitian ini dilakukan dengan membuat sebuah desain produk yang 

kemudian akan dijadikan sebuah bahan ajar e-Modul berorientasi Chemo-

Entrepreneurship pada materi Larutan Penyangga. 

Rencana desain produk pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan Tim 

Pembentukan tim pada pembuatan suatu media pembelajaran perlu dilakukan 

karena adanya peranan dan tugas masing-masing komponen tim untuk melakukan 

proses pengembangan agar terciptanya suatu produk dengan hasil yang maksimal. 

Tim kerja ini terdiri dari: Pengembang (Peneliti), Validator ahli (Dosen Ahli Media 

dan Ahli Materi), Validator praktisi (Guru kimia kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro 

Jambi), Responden/pengguna (Peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro 

Jambi). 

2. Jadwal Penelitian 

Penelitian desain dan pengembangan merupakan proses menciptakan produk 

dengan tujuan kualitas yang baik, karena itu pengembang dengan timnya perlu 

menyusun jadwal secara terinci, tahap demi tahap agar pencapaian kemajuan dapat 

terukur secara baik. 

3. Spesifikasi Media 

Spesifikasi media merupakan penjelasan elemen-elemen seperti tema, paduan 

gaya penulisan dan tata bahasa, teks standar dan animasi. 
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a. Materi yang akan dirancang pada pengembangan e-Modul berorientasi 

Chemo-Entrepreneurship adalah materi Larutan Penyangga. 

b. Produk yang dihasilkan berisikan cover, KI, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi larutan penyangga, gambar, video, Kegiatan pembuatan 

produk Chemo-Entrepreneurship, Kata-Kata Motivasi, Project mandiri 

peserta didik, latihan soal, evaluasi dan profil pengembang. 

c. Bahan ajar e-Modul ini dikembangkan dengan berorientasi pada pendekatan 

Chemo-Entrepreneurship yang didalamnya dilengkapi dengan materi dan 

langkah proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, 

bernilai ekonomi, dan menumbuhkan semangat entrepreneurship peserta 

didik. 

d. e-Modul dikemas dalam bentuk elektronik menggunakan Flip PDF 

Professional agar mudah digunakan oleh siswa dimana saja dan kapan saja. 

4. Struktur Materi 

Mengacu pada permendikbud No. 69 tahun 2013, struktur materi disajikan 

dengan mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ada pada kurikulum yang sedang berlaku. Tujuan pembelajaran 

didapat dari penjabaran kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 

pembelajaran. Berikut ini dipaparkan kompetensi dasar dari materi larutan 

penyangga:  

KD 3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk hidup 

KD 4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu  
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Dari kompetensi dasar tersebut, dirumuskan indikator pencapaian. 

Perumusan indikator pencapaian ini sebagai dasar dalam penyusunan tes atau alat 

evaluasi. Alat evaluasi yang peneliti susun meliputi tes evaluasi pada akhir bab 

dalam bentuk soal objektif. Berikut ini struktur materi yang menjadi acuan dalam 

mendesain dan mengembangkan media pembelajaran ini:  

Tabel 3. 1 Struktur Materi 

No Aspek Uraian 

1 Mata Pelajaran Kimia 

2 Judul Larutan Penyangga 

 

 

 

 

 

 3 

 

 

 

KI 

KI 3. Memahami, menerapkan, menjelaskan 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa keingintahuannya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah dan 

ranah abstrak konkret terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan.  

 

4 

 

KD 

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan 

peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup 

  4.12   Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 
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No Aspek Uraian 

 

 

 

5 

 

 

 

     Indikator 

3.12.1 Memahami penjelasan bahwa pH larutan 

penyangga akan tetap ketika dilakukan 

pengenceran, penambahan sedikit asam atau 

penambahan sedikit basa 

3.12.2 Menganalisis mekanisme larutan penyangga 

dalam mempertahankan pHnya terhadap 

penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau 

pengenceran. 

3.12.3 Menentukan pH larutan penyangga 

3.12.4 Membahas peranan larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup dan industri. 

4.12.1  Merancang percobaan untuk membuat larutan 

penyangga dengan pH tertentu dan 

melaporkannya. 

 

5. Pembuatan Flowchart 

Flowchart merupakan suatu penggambaran alur atau bagian-bagian yang 

akan ditampilkan dalam produk yang akan dikembangkan. Darmawan (2016), 

mengatakan bahwa dalam setiap desain alur kerja atau alur suatu pemrosesan 

informasi (information processing) hendaknya berdasarkan atas visualisasi 

flowchart yang komunikatif. Pembuatan flowchart dalam pengembangan e-Modul 

ini bertujuan sebagai pedoman utama bagi pengembang untuk menjadi acuan atas 

bagian-bagian apa saja yang nantinya terdapat dalam produk e-Modul yang akan 

dikembangkan. 
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Gambar 3. 3 Flowchart e-Modul 

6. Pembuatan Storyboard 

Setelah dirancang flowchart e-Modul, kemudian tahapan selanjutnya yaitu 

pembuatan storyboard. Tujuan dari pembuatan storyboard yaitu sebagai dasar atau 

patokan untuk membuat e-Modul pada mtaeri larutan penyangga. Pada storyboard 

akan terlihat rancangan tampilan bahan ajar yang akan dikembangkan. 

7. Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan pada tahap desain ini bertujuan untuk 

menyempurnakan desain yang sudah ada menjadi lebih baik dan lebih menarik lagi. 

Evaluasi ini dilakukan dengan cara berdiskusi dengan dosen pembimbing dan 

teman sejawat. 

Sampul e-Modul  

Daftar Isi 

Petunjuk Penggunaan 

KI, KD, 

dan 

Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peta  

Konsep 

Materi 

Prinsip Kerja 

Larutan 

Penyangga 

Nilai Larutan 

Penyangga 

Peranan Larutan 

Penyangga 

Produk Chemo-

Entrepreneurship 

Soal 

Evaluasi 

Profil 

Pengembang 

Teks, Gambar, Tabel, Video, Praktikum, dan latihan 
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3.2.3 Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah suatu proses untuk mewujudkan rancangan 

produk atau desain produk menjadi kenyataan. Pada tahap ini peneliti menggunakan 

sebuah software Flip PDF Professional. Adapun produk yang akan dihasilkan 

berupa e-Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship yang berisi cover, daftar isi, 

profil pengembang, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi larutan 

penyangga, video, kegiatan pembuatan produk Chemo-Entrepreneurship, projek 

mandiri siswa, latihan soal, dan soal evaluasi. 

Setelah produk awal dari e-Modul selesai, maka tahap selanjutnya produk 

tersebut harus divalidasi terlebih dahulu oleh tim ahli yang terdiri dari dosen ahli 

media dan dosen ahli materi. Setiap ahli menilai desain produk tersebut dari aspek 

tampilan media dan aspek materi, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan 

dan kekurangan dari produk tersebut. Kemudian, produk dievisi sesuai dengan 

saran dan masukan dari tim ahli hingga produk dinyatakan baik dan layak untuk 

diujicobakan. Produk yang telah selesai direvisi oleh tim ahli selanjutnya dinilai 

oleh guru dan diujicobakan kepada peserta didik. Penilaian oleh guru dilakukan 

untuk mengetahui pendapat guru apakah produk e-Modul tersebut layak untuk 

dijadikan sebagai bahan ajar atau tidak. Uji coba yang dilakukan adalah uji coba 

kelompok kecil, yaitu peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Muaro Jambi. 
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Gambar 3. 4 Tahapan Pengembangan 

 

3.2.4 Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi (Implementation) merupakan langkah nyata yang 

bertujuan untuk mengetahui respon dari peserta didik terhadap produk e-Modul 

yang dikembangkan. Pada tahap ini produk diuji cobakan untuk mendapatkan data 

tentang kualitas dan kelayakan produk. Produk yang telah direvisi sebelumnya dan 

dinyatakan layak oleh tim ahli, diujicobakan pada kelompok kecil yaitu 12 orang 

peserta didik. Dalam hal ini sampel diambil dengan pertimbangan pendapat guru 

yang mengajar pada kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro Jambi. Pada tahap uji coba ini 

disebar angket respon peserta didik terhadap e-Modul yang sudah dikembangkan. 

 

Produk Awal 

Produk Kedua 

Produk Valid  

Penilaian Guru  

Divalidasi oleh tim ahli dan direvisi 

Divalidasi kembali oleh tim ahli dan 

direvisi berdasarkan saran 

Dinilai oleh pengguna 

Respon Siswa 

Produk Akhir 

Direvisi berdasarkan saran  

Diuji cobakan pada kelompok kecil 

Direvisi berdasarkan hasil uji coba  

kelompok kecil 
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3.2.5 Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi (Evaluation) dilakukan untuk melihat sejauh mana e-Modul 

yang sedang dibuat berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi ini 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk mengevaluasi desain dan isi 

produk. Kemudian setelah mendapatkan saran dan perbaikan terhadap produk, 

produk direvisi sesuai saran dan masukan dari ahli media dan materi sampai produk 

dinyatakan baik dan layak untuk diujicobakan. Setelah uji coba dilakukan akan 

diperoleh respon dari peserta didik yang merupakan evaluasi untuk menghasilkan 

produk yang lebih baik. Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat 

tahap di atas. Evaluasi ini merupakan evaluasi formatif, dimana evaluasi ini 

dilakukan untuk kebutuhan revisi. 

3.3 Uji Coba Produk 

Setelah produk yang dikembangkan telah divalidasi oleh tim ahli yaitu ahli 

media dan ahli materi, kemudian dilakukan uji coba produk yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah produk yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana produk 

yang telah dikembangkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

3.3.1 Desain Uji Coba 

Uji coba penelitian dilakukan sampai pada tahap uji coba kelompok kecil. 

Desain uji coba dilakukan dengan cara peneliti menampilkan e-Modul berorientasi 

Chemo-Entrepreneurship kepada subjek uji coba untuk selanjutnya diberikan 

penilaian mengenai kualitas produk tersebut. 
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3.3.2 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 12 orang 

siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro Jambi. Pengambilan subjek uji coba 

dilakukan secara acak dengan kemampuan akademik peserta didik yang beragam. 

Uji coba produk ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang kualitas bahan 

ajar e-Modul tersebut dan untuk melihat respon peserta didik terhadap e-Modul 

yang telah dikembangkan.  

3.4 Jenis Data 

Dalam penelitian pengembangan ini, jenis data yang diambil yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperolah dari hasil wawancara dengan 

guru serta angket validasi ahli media dan materi yang dilengkapi dengan saran dan 

perbaikan terhadap produk yang telah dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif 

didapat dari angket validasi ahli media dan materi, angket penilaian guru dan angket 

respon peserta didik dalam bentuk skor penilaian yang diberikan. 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument pengumpulan data 

non tes yang berupa angket dan lembar wawancara. Angket yang digunakan yaitu 

angket respon peserta didik, angket penilaian oleh guru mata pelajaran kimia dan 

angket validasi ahli media dan ahli materi, sementara lembar wawancara hanya 

diperuntukkan kepada guru. Intrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Lembar Wawancara Guru 

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terbuka. 

Wawancara ini diperlukan untuk mengetahui keadaan awal disekolah yang akan 
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menjadi tempat penelitian berdasarkan pengalaman guru selama mengajar di 

sekolah tersebut. Melalui lembar wawancara ini, maka akan didapatkan data 

kualitatif. Adapun kisi-kisi lembar wawancara guru yang akan dilakukan dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Indikator Nomor Item 
Jumlah  

Soal 

1 Kurikulum yang digunakan 1 1 

2 KKM mata pelajaran kimia 2 1 

3 
Minat, Kesulitan, dan faktor yang 

mempengaruhi proses belajar mengajar 
3, 4, 5 3 

4 

Pemberian pengalaman belajar melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan 

(lifeskill) peserta didik 

6 1 

5 Sarana dan prasarana ICT 7 1 

6 
Penggunaan media pembelajaran pada proses 

belajar mengajar 
8, 9, 10, 11 4 

7 Pendekatan Chemo-Entrepreneurship  12 1 

8 

Pengalaman guru mengenai Pendekatan 

Chemo-Entrepreneurship pada pembelajaran 

kimia 

13 1 

9 
Media pembelajaran yang akan 

dikembangkan 
14, 15 2 

Jumlah Soal 15 

 

3.5.2 Instrumen Kebutuhan Peserta Didik 

Instrumen kebutuhan peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data 

analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, analisis tujuan, analisis materi, dan 

teknologi. Angket kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan keterangan tentang 

kebutuhan peserta didik, pemahamannya tentang materi yang akan diangkat dalam 

penelitian, seberapa jauh peserta didik menggunakan teknologi dalam 

lingkungannya dan apa saja yang tersedia di sekolah yang menjadi tempat 

penelitian, serta apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah, guru dan peserta didik 
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untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah. Instrumen kebutuhan ini 

diberikan kepada 35 responden yang merupakan siswa kelas XII MIPA SMAN 1 

Muaro Jambi. Adapun kisi-kisi Instrumen kebutuhan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik 

No Aspek 
Jumlah 

Soal 

1 Kebutuhan komputer, bahan ajar, dan media pembelajaran 10 

2 
Kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan dalam belajar dan 

untuk peningkatan hasil belajar 
5 

3 
Kebutuhan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan karakter 

materi 
5 

4 Kebutuhan terhadap media yang akan dikembangkan 4 

Jumlah Soal 24 

 

3.5.3 Instrumen Validasi Ahli Media 

Angket validasi ahli media ini digunakan sebagai lembar penilaian ahli media 

untuk memvalidasi media yang dikembangkan peneliti. Berikut kisi-kisi angket 

validasi ahli media: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 
No. butir 

soal 

1 Kesederhanaan 

Aplikasi yang diterapkan untuk media mudah 

digunakan 
1 

Aplikasi yang digunakan untuk media sesuai 

karakteristik siswa 
2 

Video dan animasi dapat dimengerti dengan mudah 3 

Video dan animasi menggambarkan karakteristik 

siswa 
4 

Penggunaan kalimat yang ringkas dan padat 5 

Kalimat yang digunakan mudah dipahami 6 

Elemen penyusun gambar tidak berlebihan 7 

2 Keterpaduan 
Urutan penyajian gambar telah sesuai 8 

Gambar dan penjelasan saling mendukung 9 
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No Aspek Indikator 
No. butir 

soal 

3 Penekanan 
Video, animasi, dan teks yang diterapkan pada setiap 

halaman memiliki penekanan 
10 

4 Warna 
Degradasi warna 11 

Kombinasi tulisan dan background 12 

5 Bentuk 

Animasi yang digunakan menarik 13 

Gambar yang menarik  14 

Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 15 

Kejelasan dalam penggunaan simbol kimia 16 

6 Keseimbangan 

Kesesuaian ukuran animasi dan gambar 17 

Tata letak gambar, animasi, dan teks tiap halaman 

seimbang 
18 

Jumlah 18 

 

3.5.4 Instrumen Validasi Materi 

Angket validasi ahli materi digunakan sebagai lembar penilaian ahli materi 

untuk memvalidasi kebakuan dan kesesuaian materi yang ditampilkan di dalam 

media yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut kisi-kisi angket validasi ahli 

materi yaitu: 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi  

No. Aspek Indikator No. butir soal 

1 Sahih (Valid) 

Materi sesuai dengan sumber yang digunakan 1 

Materi yang digunakan sesuai dengan K13 2 

Materi yang disajikan teruji secara ilmiah 3 

2 

Tingkat 

Kebermaknaan 

(Significant)  

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran 
4 

Kemudahan memahami materi yang disajikan 5 

Memberikan informasi baru yang menambah 

pengetahuan 
6 

Memunculkan ide-ide baru untuk memulai 

project 
7 

Materi disajikan berdasarkan pengalaman 8 

Tingkat kedalaman penjabaran materi 9 

Soal sesuai dengan indikator pencapaian 10 
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No. Aspek Indikator No. butir soal 

3 
Kebermanfaatan 

(Utility) 

Membangun hubungan kerjasama dengan orang 

lain 
11 

Meningkatkan lifeskill siswa 12 

Materi mudah diaplikasikan dalam kehidupan 13 

4 

Kesesuaian 

dengan siswa 

(Learnability)  

Dapat dipelajari secara mandiri ataupun 

kelompok 
14 

Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 15 

5 
Menarik minat 

(Interest) 

Format penyajian memotivasi 16 

Mendukung interaktif terus-menerus 17 

Memberikan penguatan positif 18 

Dapat dipelajari lebih lanjut 19 

Kebakuaan bahasa yang digunakan 20 

Kemudahan dalam memahami bahasa yang 

digunakan 
21 

Jumlah 21 

 

3.5.5 Instrumen Penilaian Guru 

Angket penilaian oleh guru diberikan kepada guru dengan tujuan untuk 

menilai apakah media pembelajaran e-Modul yang dibuat oleh peneliti baik untuk 

diujicobakan. Berikut kisi-kisi angket penilaian oleh guru: 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Guru  

No. Aspek Indikator 
No. Butir 

Soal 

1 
Akurat 

(Accuracy) 

Kesesuaian isi materi e-Modul dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 
1 

Ketepatan materi e-Modul dengan indikator 

pencapaian dan tujuan pembelajaran 
2 

Kejelasan penyajian materi dalam e-Modul 3 

Kesesuaian runtutan penyajian materi dalam e-

Modul 
4 

Kesesuaian gambar, video, tabel dan animasi 

dengan materi yang disampaikan 
5 

2 
Umpan Balik 

(Feedback) 
Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 6 
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No. Aspek Indikator 
No. Butir 

Soal 

3 

Pengendalian dalam 

Belajar 

(Learning Control) 

Penggunaan e-Modul dapat digunakan siswa 

secara mandiri 
7 

4 

Kemampuan 

Prasyarat 

(Prerequisites) 

Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
8 

Variasi dan kualitas soal dalam e-Modul 9 

5 
Mudah Digunakan 

(Ease of Use) 

Kemudahan dalam mengakses e-Modul 10 

Ketepatan penggunaan bahasa dalam e-Modul 11 

Kejelasan volume narator video yang terdapat 

dalam e-Modul 
12 

6 
Tampilan Khusus 

(Special Features) 

Kemenarikan tampilan secara keseluruhan. 13 

Kesesuaian tata letak semua komponen dalam 

e-Modul 
14 

Kesesuaian format dan tampilan dalam e-

Modul 
15 

Jumlah 15 

 

3.5.6 Instrumen Respon Peserta didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap media pembelajaran e-Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship 

yang dikembangkan oleh peneliti melalui uji coba terhadap peserta didik kelas XI 

MIPA di SMAN 1 Muaro Jambi. Berikut kisi-kisi angket respon peserta didik yaitu: 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

No. Aspek Indikator 
No. Butir 

Soal 

1 Tampilan media 

Kemenarikan seluruh tampilan dalam e-Modul 1 

Kombinasi tulisan, animasi, dan background 

yang ditampilkan dalam e-Modul sudah baik 
2, 7 

Kualitas objek gambar, suara, animasi, video dan 

simulasi 
9 

2 Materi 

Melalui e-Modul ini, saya lebih mudah 

mempelajari materi larutan penyangga 
15 

Kesesuaian animasi, video dan simulasi dengan 

isi materi 
11 

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 13 
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No. Aspek Indikator 
No. Butir 

Soal 

  

e-Modul ini menjadikan saya paham tentang 

materi larutan penyangga yang dikaitkan dengan 

kewirausahaan 

17 

e-Modul ini membuat saya belajar dua hal 

sekaligus, yaitu belajar larutan penyangga dan 

kewirausahaan 

18 

e-Modul ini semakin menambah wawasan 

pengetahuan saya bagaimana mengaplikasikan 

materi larutan penyangga dalam kehidupan 

sehari-hari 

19 

e-Modul mengarah ke Chemo-entrepreneurship 

yaitu untuk mengatur/memonitor dalam belajar 
20 

3 

 
Pembelajaran 

Pemberian motivasi dalam belajar 4, 10 

Kemenarikan yang dihadirkan dalam e-Modul 

ini membuat saya lebih senang dalam belajar 
16 

Kebermanfaatan e-Modul untuk mengerjakan 

latihan secara mandiri 
8 

Bahasa yang digunakan jelas mudah dipahami 5 

Keterangan dan teks yang disajikan mudah 

dipahami 
12 

Kemudahan dalam memahami latihan 14 

Kemudahan memahami peta konsep dalam e-

Modul 
6 

Kemudahan dalam penggunaan dan akses e-

Modul 
3 

Jumlah 20 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data terhadap 

hasil penilaian dari instrumen kebutuhan, instrumen validasi ahli media, instrumen 

validasi ahli materi, instrumen penilaian guru dan instrumen respon peserta didik. 

a. Teknik Analisis Data Angket 

Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah analisis data yang berupa hasil angket kebutuhan, angket validasi ahli materi, 

validasi angket validasi ahli media, angket tanggapan guru dan angket respon 

peserta didik. 
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1. Instrumen Kebutuhan 

Instrumen kebutuhan ini diisi oleh peserta didik kelas XII MIPA SMAN 1 

Muaro Jambi. Teknik analisis Instrumen Kebutuhan dilakukan dengan 

menggunakan rating scale menggunakan rumus sebagai berikut:  

% Skor =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah total maksimum seluruh skor
× 100 % 

(Riduwan, 2015). 

2. Instrumen Validasi Ahli Media 

Untuk data kuantitatif, penentuan klasifikasi validasi oleh ahli media 

didasarkan pada rerata skor jawaban, dengan menggunakan rumus: 

rerata skor =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐮𝐭𝐢𝐫
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi 

data interval menggunakan skala Likert. Menurut Widoyoko (2012) bahwa skala 

lima memiliki variabilitas lebih tinggi, baik atau lebih lengkap dibandingkan skala 

empat. Adapun kriteria skala lima yang digunakan yaitu Sangat Baik (SB), Baik 

(B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB) dan Sangat Tidak Baik (STB). 

Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai 

dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus: 

Jarak interval (i) = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬 𝐢𝐧𝐭𝐞𝐫𝐯𝐚𝐥
 

 Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban: 

Skor minimal  = 1 

Skor maksimal  = 5 

Kelas interval  = 5  

Jarak kelas interval = (skor maksimal-skor minimal)/kelas interval  
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           = (5-1)/5 = 0,8 

Dengan acuan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Kriteria Penilaian Instrumen Validasi Media 

No. Skala Nilai Rerata Skor jawaban Kriteria Validasi 

1 5 >4,2 – 5,0 Sangat Layak 

2 4 >3,4 – 4,2 Layak 

3 3 >2,6 – 3,4 Kurang Layak 

4 2 >1,8 – 2,6 Tidak Layak 

5 1 1,0-1,8 Sangat Tidak Layak 

Modifikasi (Widoyoko, 2012). 

 Data kualitatif berupa komentar dan saran validator dianalisis menggunakan 

metode interpretasi langsung dan hasilnya akan ditabulasi dalam bentuk tabel 

berikut terhadap kalimat dari validator dan direvisi. 

3. Instrumen Validasi Ahli Materi 

Untuk data kuantitatif, penentuan klasifikasi validasi oleh ahli materi 

didasarkan pada jumlah rerata skor jawaban, dengan menggunakan rumus: 

rerata skor =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐮𝐭𝐢𝐫
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi 

data interval menggunakan skala Likert. Menurut Widoyoko (2012) bahwa skala 

lima memiliki variabilitas lebih tinggi, baik atau lebih lengkap dibandingkan skala 

empat. Adapun kriteria skala lima yang digunakan yaitu Sangat Baik (SB), Baik 

(B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB) dan Sangat Tidak Baik (STB). 

Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai 

dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus: 

Jarak interval (i) = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬 𝐢𝐧𝐭𝐞𝐫𝐯𝐚𝐥
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 Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban: 

Skor minimal     = 1 

Skor maksimal     = 5 

Kelas interval   = 5 

Jarak kelas interval = (skor maksimal-skor minimal)/kelas interval  

                     = (5-1)/5 = 0,8 

Dengan acuan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 Kriteria Penilaian Instrumen Validasi Materi  

No. Rarata Skor jawaban Kriteria Validasi 

1 >4,2 – 5,0 Sangat Layak 

2 >3,4 – 4,2 Layak 

3 >2,6 – 3,4 Kurang Layak 

4 >1,8 – 2,6 Tidak Layak 

5 1,0-1,8 Sangat Tidak Layak 

Modifikasi (Widoyoko, 2012). 

4. Analisis Instrumen Penilaian oleh Guru 

Setelah produk divalidasi, selanjutnya dinilai oleh guru kemudian hasil 

penilaian yang diperoleh dianalisis dan diolah secara deskriptif menjadi data 

interval menggunakan skala Likert. 

Pada skala Likert untuk menentukan jarak interval antara jenjang sikap mulai 

dari sangat tidak baik sampai sangat baik digunakan rumus: 

Jarak interval (i) = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢−𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐞𝐥𝐚𝐬 𝐢𝐧𝐭𝐞𝐫𝐯𝐚𝐥
 

Untuk klasifikasi berdasarkan rerata skor jawaban: 

Skor minimal  = 1 

Skor maksimal  = 5 

Kelas interval  = 5 
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Jarak kelas interval  = (skor maksimal-skor minimal)/kelas interval  

 = (5-1)/5 = 0,8 

Dengan acuan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Kriteria Penilaian Instrumen Penilaian Guru 

No. Rerata Skor jawaban Kriteria Validasi 

1 >4,2 – 5,0 Sangat Layak 

2 >3,4 – 4,2 Layak 

3 >2,6 – 3,4 Kurang Layak 

4 >1,8 – 2,6 Tidak Layak 

5 1,0-1,8 Sangat Tidak Layak 

Modifikasi (Widoyoko, 2012). 

5. Analisis Data Instrumen Respon Peserta didik 

Untuk menghitung persentase respon peserta didik digunakan persentase 

kelayakan dengan rumus: 

K = 
𝐅 

𝐍 𝐱 𝐈 𝐱 𝐑 
 x 100% 

Keterangan:  

K   = Persentase kelayakan 

F   = Jumlah keseluruhan jawaban responden 

N  = Skor tertinggi dalam angket 

I   = Jumlah pertanyaan dalam angket 

R   = jumlah responden 

 

Dengan kriteria interpretasi skor sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 Kriteria Penilaian Persentase Instrumen Respon Peserta Didik 

No. Skala Nilai (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat Baik 

2 61 – 80 Baik 

3 41 – 60 Kurang Baik 



73 
 

 

4 21 – 40 Tidak Baik 

5 0 – 20 Sangat Tidak Baik 

(Riduwan, 2015). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1    Hasil Pengembangan 

Pengembangan e-Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship menggunakan Software PDF Flip Professional. Produk yang 

dihasilkan dapat diakses menggunakan perangkat komputer/laptop maupun 

smartphone sehingga e-Modul ini dapat digunakan untuk belajar dikelas maupun 

belajar mandiri dirumah. Pada penelitian ini menggunakan model Lee & Owens 

yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). 

4.1.1 Tahap analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilaksanakan melalui wawancara dengan guru kimia serta 

penyebaran angket kebutuhan kepada peserta didik kelas XII MIPA SMAN 1 

Muaro Jambi yang berguna untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang 

dihadapi oleh peserta didik pada saat belajar dan juga permasalahan yang dihadapi 

guru pada saat mengajar. Data yang diperoleh dari angket kebutuhan ditinjau dari 

aspek kebutuhan, karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, materi, serta 

teknologi pendidikan. Dari data yang telah diperoleh, dapat dilakukan beberapa 

aspek analisis sebagai berikut. 
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1. Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kimia di SMAN 1 Muaro 

Jambi dianalisis bahwa saat ini SMAN 1 Muaro Jambi sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Bahan ajar yang sering digunakan guru dalam proses 

pembelajaran adalah buku paket/cetak, bahan ajar lainnya seperti LKS/LKPD 

maupun sumber lainnya dari internet. Khusus untuk bahan ajar modul, masih jarang 

digunakan karena keterbatasan sumber modul dan juga hanya ada modul pada 

materi tertentu saja. Untuk bahan ajar yang berbasis multimedia, guru lebih sering 

menggunakan Ms. Powerpoint, whatsapp, google classroom, maupun bantuan 

video youtube namun tidak digunakan untuk semua materi kimia. Dengan 

pembelajaran tersebut, guru menyebutkan bahwa masih banyak siswa yang belum 

sepenuhnya memahami materi Larutan Penyangga, hal ini dikarenakan materi yang 

yang dianggap sulit dan media yang digunakan belum mampu membuat siswa 

berminat terhadap materi tersebut. Guru juga cenderung menggunakan metode dan 

strategi pembelajaran yang kurang bervariasi.  

Berdasarkan analisis masalah tersebut dibutuhkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bervariatif, sehingga minat siswa menjadi bangkit kembali, 

dibutuhkan alat bantu yang kreatif sehingga mampu membuat pembelajaran 

menjadi berkesan dan bermakna yang dapat tersimpan dalam memori jangka 

panjang yang mudah diingat kembali saat dibutuhkan. Kemudian juga pentingnya 

alat bantu untuk membantu guru dalam menyampaikan suatu materi, dibutuhkan 

media pembelajaran yang lebih variatif dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
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Berdasarkan hasil wawancara ini pula, guru belum pernah menerapkan 

pendekatan Chemo-entrepreneurship dalam proses pembelajaran. Kurangnya 

penerapan keterampilan (life skill) terhadap siswa, serta kurangnya pengetahuan 

guru terhadap pendekatan Chemo-entrepreneurship. Alternatif pemeahan masalah 

ini yaitu sebagai berikut : (1) pentngnya untuk menanamkan sejak dini keterampilan 

life skill kepada siswa dalam ruang lingkup yang lebuh luas, agar siswa dapat 

memahami serta menerapkan keterampilan life skill yang mereka kuasai; (2) Guru 

perlu memahami kembali mengenai pendekatan Chemo-entrepreneurship yang 

dapat melatih kemampuan kewirausahaan siswa. Tingginya tingkat pengangguran 

lulusan SMA dan sulitnya ekonomi di keadaan saat ini, yang menjadi tolak ukur 

pentingnya menanamkan jiwa kewirausahaan kepada siswa. 

Pendekatan Chemo-entrepreneurship dapat disisipkan dalam pembelajaran 

kimia. Agar pembelajaran kimia terasa menyenangkan dan pendekatan Chemo-

entrepreneurship dapat disampaikan dengan baik, maka dibutuhkannya alat bantu 

yang variatif, kreatif, dan efektif seperti media pembelajaran interaktif sehingga 

membuat siswa menjadi aktif secara mandiri pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, meningkatkan minat belajar siswa dan pendeketan Chemo-

entrepreneurship dapat tersalurkan dengan baik. 

Berdasarkan hasil data angket kebutuhan peserta didik, sebanyak 74,3% 

peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi larutan 

penyangga. Adapun kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi larutan 

penyangga dikarenakan beberapa hal yaitu 77,2% peserta didik mengatakan materi 

pembelajaran di buku masih kurang lengkap, 85,7% peserta didik sulit 

membayangkan logika ata proses terjadinya, 77,2% peserta didik mengatakan 
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bahwa kurangnya contoh dan latihan soal, 62,9% peserta didik mengatakan bahwa 

lingkungan mereka belajaran kurang mendukung serta 65,8% peserta didik 

mengatakan bahwa pembelajaran kimia dirasa kurang menarik. 

Untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam memahami 

materi larutan penyangga perlu adanya media pendukung lain berupa bahan ajar 

yang mampu menarik perhatian dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 

dengan mudah memahami materi larutan penyangga serta diharapkan produk yang 

dibuat mampu mendukung peserta didik untuk belajar secara mandiri.  

2. Analisis Karakteristik Peserta didik 

Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 35 orang peserta didik di kelas 

XII MIPA 5 menunjukkan bahwa 97,1% peserta didik mengatakan bahwa bahan 

ajar yang paling sering digunakan untuk memperoleh informasi pelajaran kimia 

selama kegiatan pembelajaran adalah buku paket kemudian 82,9% peserta didik 

juga menjadikan internet sebagai sumber informasi mereka untuk belajar. Selain 

itu, seluruh responden sudah memiliki laptop atau smartphone, dan mereka sering 

membawa perangkat tersebut ke sekolah. Berbagai macam keperluan yang biasa 

mereka lakukan dengan menggunakan laptop atau smartphone yaitu sebagai 

sumber hiburan, browsing, media sosial, hingga belajar atau mengerjakan tugas. 

Sementara itu hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia dikatakan 

bahwa saat menggunakan media pembelajaran baik dengan bantuan video atau 

google classroom, peserta didik tertarik untuk melakukan pembelajaran. Modul, 

sebagai salah satu bahan ajar masih jarang digunakan karena terbatas 

ketersediaannya, hanya pada materi tertentu saja. Beliau juga menyebutkan bahwa, 

pendekatan Chemo-Enrepreneurship belum pernah dilakukan dalam pembelajaran 
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kimia di sekolah tersebut. Melihat hasil analisis dari angket kebutuhan yang 

disebarkan kepada peserta didik, serta melalui diskusi bersama guru mata pelajaran 

kimia, pembuatan e-Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship pada materi 

larutan penyangga dirasa dapat diterapkan sebagai salah satu sarana baru untuk 

membantu peserta didik dalam belajar. 

3. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan berpedoman kepada 

kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Muaro Jambi yaitu Kurikulum 2013. 

Kompetensi dasar pada silabus tersebut digunakan sebagai acuan untuk 

merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran. Adapun kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran tersebut adalah 

sebagai berikut. 

Kompetensi Inti: 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah dan ranah abstrak konkret 

terkait dengan pengmbangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar: 

3.12 : Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga 

dalam tubuh makhluk hidup 

4.12 : Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 

Indikator: 

Indikator dari KD 3.12 

1. Memahami penjelasan bahwa pH larutan penyangga akan tetap ketika dilakukan 

pengenceran, penambahan sedikit asam atau penambahan sedikit basa 

2. Menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam mempertahankan pHnya 

terhadap penambahan sedikit asam atau sedikit basa atau pengenceran 

3. Menentukan pH larutan penyangga 

4. Membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan industri 

Indikator dari KD 4.12 

- Merancang percobaan untuk membuat larutan penyangga dengan pH tertentu 

melaporkannya. 

Tujuan pembelajaran: 

1. Peserta didik mampu memahami penjelasan bahwa pH larutan penyangga akan 

tetap ketika dilakukan pengenceran, penambahan sedikit asam atau penambahan 

sedikit basa 

2. Peserta didik mampu menganalisis mekanisme larutan penyangga dalam 

mempertahankan pHnya terhadap penambahan sedikit asam atau sedikit basa 

atau pengenceran 

3. Peserta didik mampu menentukan pH larutan penyangga 
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4. Peserta didik mampu membahas peranan larutan penyangga dalam tubuh 

makhluk hidup dan industri 

5. Peserta didik mampu merancang percobaan untuk membuat larutan penyangga 

dengan pH tertentu dan melaporkannya. 

4. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan dan 

kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi kimia. Berdaarkan 

hasil analisis angket kebutuhan yang telah disebar diperoleh data bahsa 74,3% 

peserta didik mengatakan merasa kesulitan dalam mempelajari dan memahami 

materi larutan penyangga. Umumnya penyebab materi ini sulit dipahami oleh 

peserta didik dikarenakan materi ini memiliki karakteristik yang bersifat abstrak 

dan berisikan pemahaman konsep, serta keterampilan dasar matematis. Materi ini 

juga sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, hal ini dapat dilihat 

dengan banyaknya penerapan konsep larutan penyangga sehingga dapat dilakukan 

pembuatan suatu produk yang bernilai ekonomi sesuati dengan pendekatan Chemo-

Entrepreneurship. 

Pada saat pembelajaran guru belum menerapkan pemberian pengalaman 

belajar melalui penerapan konsep dengan membuat suatu produk. Selama ini, guru 

lebih fokus mengajarkan siswa dalam memcahkan soal matematis, sehingga sangat 

jarang menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Padahal dengan 

menghubungkan teori dengan kehidupan nyata, peserta didik akan lebih mudah 

untuk memahami konsep tentang apa yang sedang dipelajari. Melihat permasalahan 

tersebut, maka peneliti menuangkan materi larutan penyangga dalam penelitian 

pengembangan e-Modul berorientasi Chemo-Entrepreneurship ini. 
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Sesuai dengan silabus dan kurikulum 2013 yang digunakan di SMAN 1 

Muaro Jambi, adapun identifikasi materi dan silabus terhadap materi larutan 

penyangga sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Identifikasi Materi 

No Aspek Uraian 

1 Mata Pelajaran Kimia 

2 Judul Larutan Penyangga 

 

 

 

 

 

  3 

  KI 3 

 

 

 

 

Memahami, menerapkan, menjelaskan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa keingintahuannya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

  KI 4 
Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah dan ranah abstrak 

konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan.  

 

 

Tabel 4. 2 Silabus Larutan Penyangga 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator 

 

3.12  Menjelaskan  

         prinsip kerja,  

         perhitungan pH, 

         dan peran  

         larutan  

         penyangga  

         dalam tubuh  

         makhluk hidup 

 

4.12 Membuat larutan 

         penyangga dengan  

         pH tertentu 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Penyangga 

 Sifat larutan peyangga 

 pH larutan penyangga 

 peranan larutan 

penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup 

dan industri 

3.12.1 Memahami penjelasan bahwa pH 

larutan penyangga akan tetap ketika 

dilakukan pengenceran, 

penambahan sedikit asam atau 

penambahan sedikit basa 

3.12.2 Menganalisis mekanisme larutan 

penyangga dalam mempertahankan 

pHnya terhadap penambahan sedikit 

asam atau sedikit basa atau 

pengenceran 

3.12.3 Menentukan pH larutan penyangga 

3.12.4 Membahas peranan larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk 

hidup dan industri. 
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4.12.1 Merancang percobaan untuk 

membuat larutan penyangga dengan 

pH tertentu dan melaporkannya. 

 

5. Analisis Teknologi Pendidikan 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung ke SMAN 1 Muaro Jambi 

diketahui bahwa sarana dan prasarana sekolah sebagai fasilitas penunjang kegiatan 

belajar mengajar sudah tersedia dan mendukung seperti adanya komputer, 

proyektor, akses internet serta adanya laboratorium kimia. Hal ini sesuai juga 

dengan hasil wawancara dengan guru kimia di SMAN 1 Muaro Jambi yang 

menyatakan bahwa di sekolah sudah tersedia laboratorium komputer dan akses 

internet akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Selain adanya perangkat ICT, penggunaan laptop atau smartphone juga 

diperkenankan selama pembelajaran berlangsung guna membantu menemukan 

informasi lebih terkait pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal juga didukung 

dengan data hasil analisis kebutuhan yang mana seluruh responden peserta didik 

sudah memiliki laptop atau smartphone dan sering membawanya kesekolah untuk 

mengerjakan tugas atau keperluan lainnya.  

Sesuai dengan potensi yang dimiliki sekolah, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat kendala apabila dalam proses pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis ICT baik itu komputer/laptop maupun smartphone. Dengan demikian hal 

ini dapat mendukung peneliti untuk mengembangkan e-Modul menggunakan 

Software Flip PDF Professional. 

4.1.2 Tahap desain (Design) 

Setelah analisis dilakukan, langkah selanjutnya yaitu desain produk. 

Perencanaan penelitian ini dilakukan dengan membuat sebuah desain produk yang 
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kemudian akan dijadikan sebuah bahan ajar e-Modul berorientasi Chemo-

Entrepreneurship pada materi Larutan Penyangga. 

Rencana desain produk pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan Tim 

Pembentukan tim pada pembuatan suatu media atau multimedia pembelajaran 

didasarkan atas adanya peranan masing-masing komponen tim untuk melakukan 

proses pengembangan produk guna mencapai hasil yang maksimal. Komponen 

pembentukan tim yang ada pada pengembangan ini yaitu: 

a. Pengembang 

Peneliti : Febry Aryanti Huta Uruk 

b. Validator ahli 

Ahli Media dan Materi    : Drs. Harizon, M.Si. 

c. Validator praktisi 

Guru kimia kelas XI  : Fitrah Sukma, S.Pd. 

d. Responden/pengguna 

Peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Muaro Jambi 

2. Jadwal Penelitian 

Penelitian desain dan pengembangan merupakan proses menciptakan produk 

dengan tujuan kualitas yang baik, karena itu pengembang dengan timnya perlu 

menyusun jadwal secara terinci, tahap demi tahap agar pencapaian kemajuan 

dapat terukur secara baik. Jadwal pengembangan e-Modul yaitu dimulai dari 

tahap analisis pada bulan desember-januari 2020, tahap desain dan 

pengembangan pada bulan februari-april 2021, tahap implementasi dan evaluasi 

pada bulan mei-juni 2021. 
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3. Spesifikasi Media 

Adapun spesifikasi media e-Modul yang telah dikembangkan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Materi yang akan dirancang pada pengembangan e-Modul berorientasi Chemo-

Entrepreneurship adalah materi Larutan Penyangga. 

b. Produk yang dihasilkan berisikan cover, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, 

materi larutan penyangga, gambar, video, Kegiatan pembuatan produk Chemo-

Entrepreneurship, Kata-Kata Motivasi, Project mandiri peserta didik, latihan 

soal, evaluasi dan profil pengembang. 

c. Bahan ajar e-Modul ini dikembangkan dengan berorientasi pada pendekatan 

Chemo-Entrepreneurship yang didalamnya dilengkapi dengan materi dan 

langkah proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, 

bernilai ekonomi, dan menumbuhkan semangat entrepreneurship peserta didik. 

d. e-Modul dikemas dalam bentuk elektronik menggunakan Flip PDF Professional 

agar mudah digunakan oleh siswa dimana saja dan kapan saja. 

4. Struktur Materi 

Materi yang disajikan dalam produk disesuaikan pada kurikulum 2013 yang 

terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran 

dan pokok materi pembelajaran yang berpedoman pada silabus yang digunakan 

oleh SMAN 1 Muaro Jambi. 
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5. Pembuatan Flowchart 

Dalam mendesain e-Modul ini, pengembang memulai dengan menentukan 

struktur materi serta perencanaan produk awal yang tergambar dalam sebuah 

diagram alur yang disebut dengan flowchart yang akan menjadi patokan dalam 

pengembangan e-Modul. Pembuatan flowchart, mengacu kepada indikator 

pembelajaran Larutan Penyangga. 

Gambar 4. 1 Flowchart e-Modul 

6. Pembuatan Storyboard 

Selanjutnya berdasarkan flowchart tersebut dilakukan pengumpulan bahan 

sesuai materi yang terdiri dari gambar dan video, membuat teks yang akan dijadikan 

model, menetapkan animasi-animasi yang sesuai dengan materi, dan mencari 

sumber buku atau teks yang akan dituangkan dalam penyajian materi pada media 

Sampul e-Modul  

Daftar Isi 

Petunjuk Penggunaan 

KI, KD, dan 

Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 
Peta  

Konsep 

Materi 

Prinsip Kerja 

Larutan Penyangga 

Nilai Larutan 

Penyangga 

Peranan Larutan 

Penyangga 

Produk Chemo-

Entrepreneurship 

Soal 

Evaluasi 

Profil 

Pengembang 

Teks, Gambar, Tabel, Video, Praktikum, dan latihan 
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yang dikembangkan. Langkah selanjutnya yaitu membuat storyboard. Pembuatan 

Storyboard berfungsi sebagai dasar atau patokan untuk membuat e-Modul 

pembelajaran Larutan Penyangga. Berikut contoh storyboard dari produk e-Modul 

berorientasi Chemo-Entrepreneurship: 

1 Cover 

 

 

    

 

 

Halaman Cover 

1. Logo Universitas Jambi 

2. Tulisan “e-Modul Kimia 

Berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

(berwarna coklat, font 

calibry ukuran 40) 

3. Gambar berkaitan dengan 

larutan penyangga 

4. Untuk kelas XI SMA/MA 

(berwarna coklat, font 

calibry ukuran 40) 

5. Nama Pembuat e-Modul 

2 Halaman Produk CEP 

 

 

 

 

 

Halaman Chemo-

Entrepreneurship 

1. Bertuliskan Nama Produk 

(berwarna hitam, font 

youtube star ukuran 40) 

2. Berisikan prinsip/Cara 

pembuatan (berwarna 

hitam, font calibry 

ukuran 20) 

3. Berisikan gambar yang 

berhubungan dengan 

produk 

4. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

5. Berisi nomor halaman 

 

Gambar 4. 2 Contoh Storyboard 

2 
1 

3 

4 

5 

1 

2 

4 5 

3 
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7. Evaluasi 

Evaluasi pada tahap desain ini bertujuan untuk menyempurnakan desain yang 

sudah ada menjadi lebih berkualitas dan lebih menarik lagi. Pada tahap desain 

produk dilakukan evaluasi formatif yang berupa revisi pada flowchart dan 

Storyboard sesuai arahan dan saran oleh dosen pembimbing yang dilakukan 

beberapa kali hingga didapatkan rancangan yang tepat dan sesuai dengan analisis 

yang dilakukan. Evaluasi ini juga dilakukan dengan cara berdiskusi bersama teman 

sejawat. 

4.1.3 Tahan pengembangan (Development) 

Pengembangan adalah proses mewujudkan storyboard yang telah dibuat tadi 

menjadi kenyataan. Produk yang dihasilkan yaitu e-Modul berorientaasi Chemo-

Entrepreneurship pada maeri Larutan Penyangga. Pada tahap ini peneliti membuat 

produk menggunakan Powerpoint. Langkah selanjutnya yaitu peneliti 

menggabungkan bagian-bagian yang telah dibuat dan melakukan publish dalam 

bentuk link html menggunakan Software PDF Flip Professional sehingga media 

dapat dijalankan di perangkat komputer/laptop dan juga smartphone.  
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Beberapa contoh tampilan e-Modul dapat dilihat pada gambar. 

1. Halaman Sampul 

 

 Gambar 4. 3 Halaman Sampul 

2. Daftar Isi 

 

Gambar 4. 4 Daftar Isi 
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3. Materi Pembelajaran 

 

Gambar 4. 5 Materi Pembelajaran 

4. Pembuatan Produk CEP 

 

Gambar 4. 6 Pembuatan Produk CEP 
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5. Profil Pengembang 

 

Gambar 4. 7 Profil Pengembang 

Produk e-Modul yang telah dibuat selanjutnya divalidasi oleh tim ahli yaitu 

ahli media dan ahli materi sebagai berikut: 

a. Validasi ahli media 

Validasi media dilakukan oleh Bapak Dr. Drs. Harizon, M.Si. Setelah ahli 

media melihat dan menyimak bahan ajar e-Modul yang pengembang buat, 

selanjutnya ahli media menilai bahan ajar e-Modul tersebut dengan mengisi lembar 

validasi media, dari hasil validasi tersebut diperoleh data yaitu berupa data kualitatif 

yang berisikan saran perbaikan serta komentar dari ahli media tentang produk yang 

dikembangkan serta data kuantitatif yang berisikan skor penilaian dari ahli media. 

Validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali untuk nantinya diperoleh 

sebuah media yang layak untuk diujicobakan. 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Media 

No. Aspek yang dinilai Komentar dan Saran Skor Komentar dan Saran Skor 

1. Aplikasi yang 

diterapkan untuk media 

mudah digunakan 

Aplikasi mudah 

digunakan 

4 Aplikasi sangat mudah 

digunakan 

5 

2. Aplikasi yang 

digunakan untuk media 

sesuai karakteristik 

siswa 

Sudah sesuai 4 Sangat mendukung 

penggunaan diberbagai 

perangkat mobile atau 

smartphone 

5 

3. Video dan animasi dapat 

dimengerti dengan 

mudah 

Perlu direvisi 3 Video sudah sesuai dan 

mudah dipahami 

4 

4. Video dan animasi 

menggambarkan 

karakteristik siswa 

Perlu direvisi 3 Video sudah sesuai 4 

5. Penggunaan kalimat 

yang ringkas dan padat 

Sudah cukup baik 4 Sudah sangat baik 5 

6. Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 

Kalimat yang 

digunakan sudah sesuai 

4 Sudah sangat sesuai 5 

7. Elemen penyusunan 

gambar tidak berlebihan 

Sudah cukup sesuai 4 Sudah sesuai 4 

8. Urutan penyajian 

gambar dan teks pada 

tiap halaman telah 

sesuai 

Perhatikan kembali dan 

sesuaikan 

3 Sudah sesuai 4 

9. Gambar dan penjelasan 

saling mendukung 

Sudah baik 4 Sudah sangat baik 5 

10. Video animasi dan teks 

yang diterapkan pada 

setiap halaman memiliki 

penekanan yang sesuai 

Video kurang ada 

penekanan 

2 Sudah sesuai 4 

11. Degradasi warna Warna yang digunakan 

telah sesuai 

3 Warna sudah sesuai 4 

12. Kombinasi tulisan dan 

background 

Tulisan dan background 

cukup baik 

4 Sudah baik 4 

13. Animasi yang 

digunakan menarik 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

14. Gambar yang menarik Sudah sesuai 4 Sudah sangat sesuai 5 

15. Jenis dan ukuran huruf 

mudah dibaca 

Sudah baik 4 Sudah sangat baik 5 

16. Kejelasan dalam 

penggunaan simbol 

kimia 

Sudah jelas 4 Sudah jelas 4 

17. Kesesuaian ukuran 

gambar 

Sudah sesuai 3 Sudah sesuai 4 

18. Tata letak gambar dan 

teks tiap halaman 

Sudah sesuai 4 Sudah sangat sesuai 5 

Total Skor 65 80 

Rata-rata 3,61 4,44 

Kategori Layak Sangat Layak 
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Dari data hasil validasi pertama oleh ahli media pada tabel diatas diperoleh 

total skor 65 dengan rerata 3,61 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kategori 

“Layak”. Beberapa saran dari ahli media yaitu pada video dan animasi belum 

menggambarkan karakteristik peserta didik dan belum terlihat penekanannya. 

Kemudian untuk urutan penyajian gambar dan teks pada tiap halaman perlu 

diperhatikan kembali dan gambar pada cover juga perlu ditinjau kembali. Setelah 

direvisi berdasarkan validasi pertama, maka dilakukan validasi kedua. Selanjutnya 

pada validasi kedua oleh ahli media pada tabel diatas diperoleh total skor 80 dengan 

rerata 4,44 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kategori “Sangat Layak”. Skor hasil 

validasi kedua ini lebih baik dibandingkan hasil dari validasi pertama sehingga oleh 

validator ahli media dinyatakan bahwa e-Modul telah layak untuk diujicobakan ke 

sekolah. Berikut ini hasil validasi oleh ahli media untuk penyempurnaaan e-Modul 

sesuai kriteria yang disepakati, antara lain: 

Gambar 4. 8 (a) Cover sebelum revisi (b) Cover sesudah revisi 
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        Gambar 4. 9 (a) Kompetensi Inti sebelum revisi (b) Kompetensi inti sesudah revisi 

b. Validasi ahli materi 

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Dr. Drs. Harizon, M.Si. Hal yang 

dinilai adalah kesesuaian materi dengan video, gambar, animasi yang ditampilkan 

dalam e-modul serta kesesuaian materi yang ditampilkan dengan Kurikulum. 

Setelah ahli materi menyimak dan mempelajari bahan ajar e-modul yang 

pengembang rancang, selanjutnya ahli materi menilai dan memberikan saran serta 

komentar tentang e-modul. Saran dan perbaikan materi yang ada pada bahan ajar 

yang dikembangkan menjadi data utama untuk melakukan perbaikan selanjutnya. 

Validasi oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali hingga diperoleh sebuah 

media yang layak untuk diujicobakan. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Materi 

No. Aspek yang dinilai Komentar dan Saran Skor Komentar dan Saran Skor 

1. Materi sesuai dengan 

sumber yang digunakan 

Sudah sesuai, 

cantumkan sumber 

yang digunakan 

4 Sudah sesuai dan layak 5 

2. Materi yang digunakan 

sesuai dengan K13 

Telah sesuai dengan 

kurikulum K13 

4 Sudah sesuai dengan 

kurikulum K13 

4 

3. Materi yang disajikan 

teruji secara ilmiah 

Telah teruji secara 

ilmiah 

4 Sudah sesuai 4 
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4. Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

Lebih diperjelas 

indikator dan tujuan 

yang akan dicapai 

3 Sudah sesuai 4 

5. Kemudahan memahami 

materi yang disajikan 

Gambar pendukung 

materi, diberikan 

penjelasan 

3 Sudah mudah untuk 

dipahami 

5 

6. Memberikan informasi 

baru yang menambah 

pengetahuan 

Info yang diberikan, 

dikaitkan dengan 

kehidupan peserta 

didik 

3 Sudah sesuai 4 

7. Memunculkan ide-ide 

baru untuk memulai 

project 

Tambahkan gambar-

gambar menarik pada 

materi 

3 Sudah sesuai 4 

8. Materi disajikan 

berdasarkan 

pengalaman 

Perlu direvisi kembali 3 Sudah sesuai 4 

9. Tingkat kedalaman 

penjabaran materi 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

10. Soal sesuai dengan 

indikator pencapaian 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

11. Membangun hubungan 

kerjasama dengan orang 

lain 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 5 

12. Meningkatkan lifeskill 

siswa 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

13. Materi mudah 

diaplikasikan dalam 

kehidupan 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 5 

14. Dapat dipelajari secara 

mandiri ataupun 

kelompok 

Sudah sesuai  4 Sudah sesuai 5 

15. Sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

16. Format penyajian 

memotivasi 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 5 

17. Mendukung interaktif 

terus-menerus 

Cukup sesuai 3 Sudah sesuai 4 

18. Memberikan penguatan 

positif 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 4 

19. Dapat dipelajari lebih 

lanjut 

Sudah sesuai 4 Sudah sesuai 5 

20. Kebakuan bahasa yang 

digunakan 

Perhatikan kata atau 

kalimat yang 

digunakan 

3 Sudah sesuai 5 

21. Kemudahan dalam 

memahami bahasa yang 

digunakan 

Kurangi bahasa yang 

menimbulkan makna 

ganda dan terlalu sulit 

dipahami 

3 Sudah sesuai 5 

Total Skor 76 93 

Rata-rata 3,62 4,43 
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Kategori Layak Sangat Layak 

Dari data hasil validasi pertama oleh ahli materi pada tabel diatas diproleh 

total skor 76 dengan rerata 3,62 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kategori 

“Layak”. Beberapa perbaikan dan saran dari ahli materi seperti urutan penyajian 

yang perlu diperbaiki lagi, kemudian pada peta konsep ditinjau kembali agar mudah 

dipahami, serta penjelasan pada materi belum jelas sehingga perlu ditambah 

kembali. Setelah direvisi berdasarkan saran yang diberikan validator, makan 

dilakukan validasi kedua. Pada validasi kedua oleh ahli materi pada tabel diatas 

diperoleh total skor 93 dengan rerata 4,43 berada pada interval >4,2-5,0 dalam 

kategori “Sangat Layak” sehingga e-Modul ini dinyatakan telah layak untuk diuji 

cobakan ke sekolah. 
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Berikut ini beberapa revisi yang pengembang lakukan sesuai dengan saran ahli 

materi: 

Gambar 4. 10 (a) Peta Konsep sebelum revisi, (b) Peta Konsep sesudah revisi 

Gambar 4. 11 (a) Pembuatan produk CEP sebelum revisi, (b) Pembuatan produk CEP sesudah 

revisi 
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4.1.4 Tahap implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi bahan ajar e-Modul, pengembang meminta 

penilaian dan tanggapan guru mata pelajaran kimia di SMAN 1 Muaro Jambi 

terhadap e-Modul yang telah dibuat. Penilaian guru dilakukan sebelum produk 

diujicobakan kepada peserta didik dalam kelompok kecil. Pada tahap ini, 

pengembang memberikan angket kepada guru kimia kelas XI yaitu Bapak Fitrah 

Sukma, S.Pd. untuk meminta penilaian dan juga saran terhadap e-Modul yang 

dikembangkan tersebut. 

Hasil yang diperoleh dari instrumen tanggapan dan penilaian guru terhadap 

e-Modul adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Data Hasil Instrumen Penilaian dan Tanggapan Guru 

No. Aspek yang dinilai Skor 

1. Kesesuaian isi materi e-Modul dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

4 

2. Ketepatan materi e-Modul dengan indikaotr pencapaian dan tujuan 

pembelajaran 

4 

3. Kejelasan penyajian materi dalam e-Modul 4 

4. Kesesuaian runtutan penyajian materi dalam e-Modul 4 

5. Kesesuaian gambar, video, tabel dan animasi dengan materi yang 

disampaikan 

5 

6. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 4 

7. Penggunaan e-Modul dapat digunakan siswa secara mandiri 5 

8. Kesesuaian soal-soal latihan dan evaluasi dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran 

4 

9. Variasi kualitas soal dalam e-Modul  4 

10. Kemudahan dalam mengakses e-Modul  5 

11. Ketepatan bahasa dalam e-Modul  5 

12. Kejelasan volume narrator video yang terdapat dalam e-Modul  4 

13. Kemenarikan tampilan secara keseluruhan 5 

14. Kesesuaian tata letak semua komponen dalam e-Modul  4 

15. Kesesuaian format dan tampilan dalam e-Modul  4 

Total Skor 65 

Rata-rata 4,33 

Kategori Sangat 

Layak 

Berdasarkan hasil instrument penilaian guru diperoleh jumlah skor 65 dengan 

rerata 4,33 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kriteria “sangat baik”. Disamping 
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itu, guru juga memberikan komentar atau saran secara umum terhadap e-Modul 

berorientasi chemo-entrepreneurship yang dikembangan dimana beliau 

mengatakan bahwa e-Modul yang dibuat sangat menarik dan mudah untuk diakses 

oleh siswa karena dapat dibuka pada smartphone masing-masing sehingga e-Modul 

ini dapat dijadikan sebagai bahan belajar mandiri dirumah dan diharapkan dapat 

menumbuhkan keterampilan serta semangat entrepreneurship. 

Setelah dilakukan penilaian oleh guru, selanjutnya dilakukan uji coba 

kelompok kecil. Uji coba produk dilakukan sebatas uji coba kelompok kecil yang 

terdiri dari 12 orang peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Muaro Jambi. Dalam 

pelaksanaan uji coba, penulis memberikan link e-Modul kepada peserta didik agar 

dapat dibuka pada masing-masing smartphone peserta didik. Setelah e-Modul 

tersebut dijalankan pada smartphone, peneliti memberikan arahan kepada peserta 

didik tentang bagaimana cara menjalankan e-Modul tersebut selama 5 menit. 

Selanjutnya peneliti mempersilahkan peserta didik untuk mengoperasikan e-

Modul. Pada saat peserta didik mencoba mengoperasikannya, peserta didik tampak 

antusias. Peserta didik yang merasa kebingungan dalam mengoperasikannya 

diperbolehkan untuk bertanya. Setelah peserta didik mengoperasikan e-Modul, 

peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket yang telah dibagikan dengan 

cara memberikan penilaian/respon mereka terhadap e-Modul. 
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Gambar 4. 12 Proses Implementasi Produk 

Berikut data respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Data Hasil Uji Coba Produk e-Modul  

No 

 
Pertanyaan 

Responden 
Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Kemenarikan tampilan 

isi dalam e-Modul yang 

disajikan membuat saya 

tertarik mengikuti 

pelajaran kimia 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 54 

2 

Kombinasi tulisan, 

animasi dan 

background yang 

ditampilkan dalam e-

Modul sudah baik 

5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 56 

3 

e-Modul ini 

memudahkan saya 

dalam hal penggunaan 

dan saya selalu 

memiliki akses yang 

cepat untuk membuka 

e-Modul ini 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 53 

4 

saya menjadi lebih 

termotivasi untuk 

belajar kimia 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 53 

5 

Bahasa yang digunakan 

sangat mudah untuk 

saya pahami 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 55 

6 

peta konsep yang 

dihadirkan dalam e-

Modul mudah untuk 

dimengerti 

4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 51 

7 

gambar dan keterangan 

yang dihadirkan telah 

sesuai 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 54 
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8 

e-Modul ini 

memudahkan saya 

dalam mengerjakan 

latihan soal secara 

mandiri 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 53 

9 

Kualitas objek gambar, 

suara, animasi, video 

dan simulasi yang 

dihadirkan sudah baik 

5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 56 

10 

e-Modul ini 

memberikan saya 

semangat untuk belajar 

kimia 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 52 

11 

Kesesuaian animasi 

video dengan isi materi 

telah baik 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 54 

12 

Keterangan dan teks 

yang disajikan mudah 

untuk saya pahami 

5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 54 

13 
Petunjuk pengerjaan 

soal telah jelas 
4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 50 

14 

e-Modul ini 

memudahkan saya 

dalam memahami 

latihan 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 53 

15 

Latihan dan isi materi 

yang disajikan telah 

sesuai 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 53 

16 

Melalui e-Modul ini, 

saya lebih mudah 

mempelajari materi 

larutan penyangga 

4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 52 

17 

Kemenarikan yang 

dihadirkan dalam e-

Modul ini membuat 

saya lebih senang 

dalam belajar 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 54 

18 

e-Modul ini membuat 

saya belajar dua hal 

sekaligus, yaitu belajar 

larutan penyangga dan 

kewirausahaan 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 55 

19 

e-Modul ini semakin 

menambah wawasan 

pengetahuan saya 

bagaimana 

mengaplikasikan materi 

larutan penyangga 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 52 
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20 

e-Modul ini dapat 

mengarahkan saya ke 

chemo-

entrepreneurship yaitu 

untuk 

mengatur/memonitor 

dalam belajar dan 

berwirausaha 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 55 

Jumlah 1069 

Persentase 89,08% 

Kategori 

Sangat 

Baik 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui jumlah keseluruhan jawaban responden (F) 

adalah 1069, jumlah pertanyaan dalam angket (I) adalah 20, skor tertinggi dalam 

angket (N) adalah 5, dan jumlah responden (R) sebanyak 12 orang. Dari data 

tersebut maka didapatkan hasil persentase kelayakan yaitu: 

𝐾 =
1069

5 × 20 × 12
× 100 % = 89,08% 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh persentase jawaban seluruh 

responden sebesar 89,08% nilai ini berada pada rentang nilai 81%-100% yaitu 

kriteria respon peserta didik “Sangat Baik”. Berdasarkan data-data yang diperoleh 

baik itu dari penilaian guru maupun respon peserta didik, penulis menyimpulkan 

bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan sangat menarik dan sangat baik dalam 

mendukung pembelajaran materi larutan penyangga. 

4.1.5 Tahap evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan e-Modul yang dibuat. Dari tahap implementasi diatas, media yang 

dibuat dikatergorikan layak berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan materi. 

Selain itu hasil penilaian guru dan respon peserta didik juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik. Selanjutnya media ini bisa digunakan oleh guru dan peserta didik 

dan berpotensi untuk menumbuhkan semangat entrepreneurship peserta didik. 
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4.2 Pembahasan 

Pengembangan e-Modul pada materi larutan penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship dilakukan dengan menggunakan model pengembangan Lee & 

Owens. Model ini memiliki lima tahapan yaitu: Analisis (Analysis), Desain 

(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation). Pemilihan model ini didasarkan pada beberapa alasan yaitu: 

1. Model Lee & Owens ini cocok untuk digunakan pada pengembangan 

multimedia pembelajaran. 

2. Model ini mengandung kerangka dasar yang umum dan mudah untuk 

diimplementasikan. 

3. Model pengembangan Lee & Owens telah banyak digunakan pada berbagai 

pengembangan dan terbukti menghasilkan produk yang baik. 

Menurut Akbar (2016), model ini merupakan model yang di khususkan untuk 

mengembangkan multimedia, model pengembangan ini juga dikatakan sebagai 

model prosedural karena urutan langkah dalam prosesnya tersusun secara sistematis 

dan setiap langkah pengembangan memiliki langkah pengembangan yang tersusun 

jelas. 

Pengembangan multimedia pembelajaran telah dikaji secara detail oleh Lee, 

W.W., dan Owens, D.L., dalam bukunya yang berjudul Multimedia-Based 

Instructional Design (Rusdi, 2018). 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik peserta didik, analisis tujuan pembelajaran, analisis materi, serta 

analisis teknologi pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

kimia di SMAN 1 Muaro Jambi, dapat dianalisis bahwa bahan ajar yang sering 
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digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah buku paket, bahan ajar lainnya 

seperti LKS/LKPD maupun sumber lainnya dari internet. Terlihat pula buku teks 

yang digunakan hanya membahas secara singkat tentang konsep, komponen dan 

kapasitas larutan penyangga. Pembahasan yang singkat dari buku teks inilah yang 

merupakan salah satu sumber terjadinya miskonsepsi. Proses pembelajaran yang 

dilakukan disekolah juga masih belum menekankan pada adanya pengalaman 

langsung dari perkembangan keterampilan peserta didik. Inilah yang membuat 

peserta didik menjadi kesulitan untuk mengaitkan antara materi kimia dengan objek 

atau fenomena yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Seharusnya dengan 

mempelajari materi kimia diharapkan peserta didik dapat mengetahui hubungan 

antara fenomena alam dengan kehidupan atau lingkungan sekitar supaya menjadi 

lebih bermanfaat. 

Berdasarkan hasil data angket kebutuhan yang disebarkan kepada 35 peserta 

didik kelas XII MIPA, menunjukkan bahwa 74,3 % peserta didik merasa kesulitan 

dalam mempelajari dan memahami materi larutan penyangga. Adapun kesulitan 

peserta didik dalam mempelajari materi larutan penyangga dikarenakan beberapa 

hal yaitu 77,2% peserta didik mengatakan materi pembelajaran di buku masih 

kurang lengkap, 85,7% peserta didik sulit membayangkan logika atau proses 

terjadinya, 77,2% peserta didik mengatakan bahwa kurangnya contoh dan latihan 

soal, 62,9% siswa mengatakan bahwa lingkungan mereka belajar kurang 

mendukung serta sebanyak 65,8% peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran 

kimia dirasa kurang menarik. 

Untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam memahami 

materi larutan penyangga perlu adanya media pendukung lain berupa bahan ajar 
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yang mampu menarik perhatian dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 

dengan mudah memahami materi larutan penyangga serta diharapkan produk yang 

dibuat mampu mendukung peserta didik untuk belajar secara mandiri. Pendekatan 

Chemo-entrepreneurship dapat disisipkan dalam pembelajaran kimia. Agar 

pembelajaran kimia terasa menyenangkan dan pendekatan Chemo-

entrepreneurship dapat disampaikan dengan baik, maka dibutuhkannya alat bantu 

yang variatif, kreatif, dan efektif seperti media pembelajaran interaktif sehingga 

membuat siswa menjadi aktif secara mandiri pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, meningkatkan minat belajar siswa dan pendeketan Chemo-

entrepreneurship dapat tersalurkan dengan baik. 

Menurut Munadi (2013), Modul merupakan bahan belajar yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan bantuan 

seminimal mungkin dari orang lain. Dikatakan demikian, karena modul dibuat 

berdasarkan program pembelajaran yang utuh dan sistematis serta dirancang untuk 

sistem pembelajaran mandiri. Di dalamnya mengandung tujuan, bahan, dan 

kegiatan belajar, serta evaluasi. Oleh karena itu, cakupan bahasan materi dalam 

modul lebih fokus dan terukur, serta lebih mementingkan aktivitas belajar 

pembacanya, semua sajiannya disampaikan melalui bahasa yang komunikatif.  

Diharapkan, dengan dibuatnya e-modul berorientasi chemo-

entrepreneurship ini peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri dengan 

tujuan peserta didik dapat lebih memahami konsep materi larutan penyangga 

dengan lebih mudah dan menarik serta peserta didik juga dapat mempelajari 

pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomi.  
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Pada tahap desain, e-Modul dirancang dengan menentukan tim 

pengembangan, jadwal penelitian, spesifikasi media, struktur materi, hingga 

membuat flowchart dan storyboard. Dalam mendesain dan merancang produk, 

penulis menggunakan landasan teori belajar behaviorisme dan konstruktivisme. 

Sanjaya (2012) menyebutkan hal yang menjadi ciri utama dalam proses 

pembelajaran pada teori behaviorisme adalah bahwa perubahan perilaku itu bisa 

dikontrol lewat rangsangan dari luar individu yang belajar, rangsangan inilah yang 

dapat mengendalikan setiap prubahan perilaku. Pengaruh teori behaviorisme dalam 

pengembangan e-Modul terintegrasi selama proses merancang dan mendesain e-

Modul seperti pembuatan flowchart, storyboard sampai pada penggunaan unsur-

unsur seperti teks, warna, gambar, anismasi merupakan bagian dari pemberian 

stimulus agar terjadi perubahan perilaku peserta didik. Begitu juga penggunaan 

komponen pembelajaran seperti sajian materi, soal dan latihan adalah bagian dari 

uaya untuk memberikan stimulus agar memperoleh respon dari seseorang yang 

belajar. 

Pendekatan Chemo-Entrepreneurship dalam e-Modul terlihat pada uraian 

singkat prinsip kerja, dan tugas perencanaan produk. Uraian singkat prinsip kerja 

disertai informasi tambahan berkaitan dengan produk yang dihasilkan. Langkah 

kerja percobaan menjelaskan proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang 

bermanfaat dan bernilai ekonomi. Percobaan tidak hanya berkaitan dengan ilmu 

kimia, namun juga memiliki karakteristik entrepreneurship di dalamnya. e-Modul 

dilengkapi tugas perencanaan produk untuk menimbulkan semangat berwirausaha 

bagi peserta didik. 
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Selanjutnya tahap pengembangan, setelah produk dirancang selanjutnya 

dibuat dan dikembangkan menjadi produk awal. Pada tahap ini produk dibuat 

berdasarkan storyboard yang telah dirancang, komponen yang telah dibuat dan 

dikumpulkan kemudian ditambahkan gambar-gambar, video serta soal evaluasi 

interaktif menggunakan softwae Flip PDF professional. Selanjutnya produk dibuat 

ke dalam bentuk link html agar dapat diakses melalui laptop atau smartphone tanpa 

harus mendownload aplikasinya terlebih dahulu. Produk awal yang telah dihasilkan 

selanjutnya divalidasi oleh tim ahli yaitu media dan materi untuk menilai kelayakan 

produk yang dikembangkan. Hasil validasi inilah yang dijadikan bahan perbaikan 

produk. Kemudian produk direvisi kembali sesuai dengan saran ahli sehingga 

didapatkan produk yang valid untuk diujicobakan. Dalam mengembangkan e-

Modul ini dilakukan validasi ahli materi dan ahli media masing-masing sebanyak 2 

kali.  

 Dari data hasil validasi pertama oleh ahli media pada tabel diatas diperoleh 

total skor 65 dengan rerata 3,61 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kategori layak.  

Beberapa saran dari ahli media yaitu pada video dan animasi belum 

menggambarkan karakteristik peserta didik dan belum terlihat penekanannya. 

Kemudian untuk urutan penyajian gambar dan teks pada tiap halaman perlu 

diperhatikan kembali dan gambar pada cover juga perlu ditinjau kembali. Setelah 

direvisi berdasarkan validasi pertama, maka dilakukan validasi kedua. Selanjutnya 

pada validasi kedua oleh ahli media pada tabel diatas diperoleh total skor 80 dengan 

rerata 4,44 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kategori “Sangat Layak”. Skor hasil 

validasi kedua ini lebih baik dibandingkan hasil dari validasi pertama sehingga oleh 
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validator ahli media dinyatakan bahwa e-Modul telah layak untuk diujicobakan ke 

sekolah. 

Dari data hasil validasi pertama oleh ahli materi pada tabel diatas diproleh 

total skor 76 dengan rerata 3,62 berada pada interval >3,4-4,2 dalam kategori 

“Layak”. Beberapa perbaikan dan saran dari ahli materi seperti urutan penyajian 

yang perlu diperbaiki lagi, kemudian pada peta konsep ditinjau kembali agar mudah 

dipahami, serta penjelasan pada materi belum jelas sehingga perlu ditambah 

kembali. Setelah direvisi berdasarkan saran yang diberikan validator, makan 

dilakukan validasi kedua. Pada validasi kedua oleh ahli materi pada tabel diatas 

diperoleh total skor 93 dengan rerata 4,43 berada pada interval >4,2-5,0 dalam 

kategori “Sangat Layak” sehingga e-Modul ini dinyatakan telah layak untuk diuji 

cobakan ke sekolah. 

Dalam proses validasi terhadap e-Modul yang dikembangkan sangat sejalan 

oleh pendapat para ahli. Menurut Arsyad (2014) yang mengatakan bahwa dalam 

proses pembuatan media yang baik harus diperhatikan beberapa aspek desain 

tertentu, yaitu kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, bentuk dan 

warna. Kemudian menurut Zainiyati (2017), materi berkaitan dengan isi pelajaran 

yang harus diberikan. Kriteria penyusunan materi yaitu sahih (valid), tingkat 

kebermaknaan (significant), kebermanfaatan (utility), kesesuaian dengan siswa 

(learnability), dan menarik minat (interest). Sebelum diuji cobakan kepada peserta 

didik e-Modul yang sudah divalidasi dinilai terlebih dahulu oleh guru kimia.  

Berdasarkan hasil instrument penilaian guru diperoleh jumlah skor 65 dengan 

rerata 4,33 berada pada interval >4,2-5,0 dalam kriteria “sangat baik”. Disamping 

itu, guru juga memberikan komentar atau saran secara umum terhadap e-Modul 
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berorientasi chemo-entrepreneurship yang dikembangan dimana beliau 

mengatakan bahwa e-Modul yang dibuat sangat menarik dan mudah untuk diakses 

oleh siswa karena dapat dibuka pada smartphone masing-masing sehingga e-Modul 

ini dapat dijadikan sebagai bahan belajar mandiri dirumah dan diharapkan dapat 

menumbuhkan keterampilan serta semangat entrepreneurship. 

Pada tahap implementasi, uji coba produk e-Modul dilakukan dalam bentuk 

uji coba kelompok kecil yang melibatkan responden peserta didik kelas XI MIPA 

2 sebanyak 12 orang. Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase jawaban 

seluruh responden sebesar 89,08% nilai ini berada pada rentang nilai 81% -100% 

yaitu kriteria respon peserta didik “Sangat Baik”. Kelemahan pada uji coba ini, 

peneliti belum bisa mengetahui seberapa efektif penggunaan media ini dalam 

pembelajaran dengan pendekatan Chemo-Enttrepreneurship yang telah dibuat 

sehingga kemampuan entrepreneur siswa belum dapat terukur dengan baik. 

Kemudian lembar penilaian tentang kemampuan entrepreneur peserta didik belum 

terlampir di dalam e-modul ini karena belum didesain bagaimana isi dari format 

penilaiannya. 

Pengembangan e-Modul ini didasarkan pada teori belajar konstruktivisme. 

Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi (bentukan) kita 

sendiri. Menurut Slavin dalam Trianto (2009) teori konstruktivis menyatakan 

bahwa peserta didik harus menemukan sendiri dan menstransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya 

apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi peserta didik, agar benar-benar 

memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan 
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masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah 

dengan ide-ide. Kegiatan pembelajaran menggunakan e-Modul ini menekankan 

kemampuan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik berdasarkan teori ini adalah kegiatan aktif 

peserta didik dalam upayanya dalam menemukan suatu pengetahuan, konsep, 

kesimpulan, bukan hanya sekedar mengumpulkan informasi yang diberikan oleh 

guru. 

Pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang digunakan dalam e-Modul 

mampu menarik minat dan rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar kimia dan 

berwirausaha. Terlihat dari aktivitas dan ketertarikan peserta didik pada saat uji 

coba, di mana peserta didik antusias dan bersemangat dalam proses penggunaan 

bahan ajar, peserta didik banyak yang bertanya mengenai produk e-Modul dan 

produk Chemo-Entrepreneurship. Banyak peserta didik tertarik untuk 

mengaplikasikan proses pembuatan produk di rumah, karena mudah dan bahannya 

banyak tersedia di lingkungan mereka.  

Konsep pendekatan Chemo-entrepreneurship adalah suatu pendekatan 

pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan obyek nyata sehingga selain mendidik, 

dengan pendekatan CEP ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari proses 

pengolahan suatu bahan menjadi produk yang beranfaat, bernilai ekonomi tinggi 

dan menumbuhkan semangat berwirausaha (Nurmasari, 2014). Hamidah (2018) 

menyebutkan bahwa, penggunaan pendekatan CEP pada mata pelajaran kimia akan 

lebih menyenangkan dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan suatu produk. Sedangkan 

Nurjannah (2017) menyatakan bahwa inti dari pendekatan chemo-entreprenurship 
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bukan membentuk siswa menjadi seorang pedagang, tetapi dengan pembelajaran 

yang berorientasi chemo-entrepreneurship diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan entrepreneur siswa yang diwujudkan dalam beberapa sikap seperti 

kreatif, inovatif, berwawasan luas, mandiri, dan pantang menyerah. 

Bukti yang menunjang penelitian ini juga dapat dilihat dari beberapa 

penelitian yang relevan yaitu Wikhdah (2015) dimana hasil analisis menunjukkan 

bahwa modul dinyatakan valid, modul dinyatakan efektif karena penumbuhan 

minat wirausaha siswa dalam kriteria tinggi dengan skor 3,07 dan peningkatan 

pemahaman konsep siswa sebesar 0,65 dalam kriteria sedang. Selain itu, data 

angket menunjukkan bahwa modul dinyatakan mendapat respon baik dari 

penggunaanya. Kemudian penelitian yang dilakukan Urfa dkk (2019) dimana hasil 

analisis menunjukkan bahwa modul dinyatakan praktis, modul dinyatakan sangat 

praktis karena memperoleh rata-rata skor dari data angket siswa sebesar 3,33 dan 

dinyatakan efektif karena memperoleh rata-rata skor dari tes hasil belajar siswa 

sebesar 75,86% dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi, penilaian guru, 

dan respon peserta didik, serta beberapa penelitian terdahulu yang relevan diperoleh 

bahwa e-Modul pada materi larutan penyangga yang dihasilkan sudah baik dan 

mendapat respon yang sangat baik dari guru dan peserta didik. Daya tarik penyajian 

materi melalui bahan ajar e-Modul mampu membangkitkan minat peserta didik 

dalam mempelajari materi larutan penyangga sehingga peserta didik menjadi lebih 

tertarik dalam mempelajarinya dan dapat dijadikan sebagai media penunjang 

pembelajaran oleh peserta didik baik di sekolah maupun secara mandiri di rumah.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan e-

Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-Entrepreneurship 

Kelas XI SMA, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. e-Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship ini dikembangkan sesuai dengan prosedur dari model Lee 

& Owens dimana tahapan-tahapannya yaitu: (1) Analyze (Menganalisis) yang 

meliputi analisis kebutuhan, karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi 

serta teknologi pendidikan, (2) Design (Desain) yang meliputi penentuan tim, 

pembuatan jadwal penelitian, spesifikasi media, struktur materi, pembuatan 

flowchart, dan storyboard, (3) Develope (Mengembangkan) yang meliputi 

proses pembuatan produk dan proses validasi oleh tim ahli, (4) Implement 

(Melaksanakan) yang meliputi penilaian oleh guru dan respon siswa, serta (5) 

Evaluate (Evaluasi). 

2. e-Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship yang dikembangkan memperoleh hasil sangat layak 

berdasarkan penilaian dari validasi ahli media dan materi. 

3. e-Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship yang dikembangkan memperoleh hasil “sangat layak” 

dengan rerata 4,33 berada pada interval >4,2-5,0 berdasarkan penilaian dari 

guru.  Hasil respon peserta didik menunjukkan perolehan persentase
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jawaban seluruh responden sebesar 89,08% nilai ini berada pada rentang nilai 81% 

-100% yaitu kriteria “Sangat Baik” terhadap produk yang dikembangkan. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa e-Modul ini layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran kimia. 
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5.2    Saran 

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyarankan kepada guru mata pelajaran kimia untuk menggunakan 

e-Modul pada materi Larutan Penyangga berorientasi Chemo-

Entrepreneurship ini sebagai bahan bajar atau media pembelajaran, karena e-

Modul ini sudah dinyatakan sangat layak dan sangat baik untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

2. Penulis juga menyarankan kepada peneliti dibidang pengembangan 

selanjutnya agar dapat mengembangkan e-Modul berorientasi Chemo-

Entrepreneurship untuk materi-materi kimia lainnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan melakukan uji efektifitas agar diketahui seberapa efektif penggunaan 

media ini dalam pembelajaran. 
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Lampiran – Lampiran 

Lampiran 1. Lembar Wawancara Guru 
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Lampiran 2.Instrumen Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik 
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik 

Data Hasil Analisis Instrumen Kebutuhan dan Karakteristik Peserta Didik 

Kelas XII MIPA 5 SMAN 1 MUARO JAMBI 

 

A. Kebutuhan komputer, Gadget, Bahan ajar, media pembelajaran dan media 

sosial 

No Pernyataan 

Respon Siswa XII MIPA 5 

(35 Siswa) 

SS S KS TS STS 

1 
Saya bisa menggunakan 

komputer/laptop 

18 

51,4% 

17 

48,6% 
- - - 

2 

Tempat saya sering menggunakan 

komputer/laptop 

9 

25,7% 

17 

48,6% 

4 

11,4% 

4 

14,3% 

- 
□ Rumah

  

□ Warnet 
1 

2,9% 

6 

17,1% 

16 

45,7% 

6 

17,1% 

6 

17,1% 

□ Sekolah 
6 

17,1% 

6 

17,1% 

14 

40% 

5 

14,3% 

4 

11,4% 

3 

 

Saya sering menggunakan 

komputer/laptop untuk keperluan 

 

□ 

Browsing

  

13 

37,1% 

15 

42,9% 

6 

17,1% 

1 

2,9% 

- 

 

□ Sosial Media (FB, Twitter, dll) 
1 

2,9% 

9 

25,7% 

16 

45,7% 

6 

17,1% 

3 

8,6% 

□ 

Hiburan

  

5 

14,3% 

18 

51,4% 

9 

25,7% 

2 

5,7% 

1 

2,9% 

□ Belajar/Baca e-book/Mengerjakan 

tugas

  

12 

34,3% 

16 

45,7% 

4 

11,4% 

3 

8,6% 
- 

4 

Saya memiliki Smartphone/Tablet 

(Android, IOS (Iphone), windows 

Phone, dll) 

18 

51,4% 

17 

48,6% 
- - - 

5 
Saya selalu membawa 

Smartphone/Tablet ke sekolah 

13 

37,1% 

17 

48,6% 

4 

11,4% 

1 

 2,9% 
- 

6 

Saya sering menggunakan 

Smartphone/Tablet saya untuk 

keperluan 

18 

51,4% 

17 

48,6% 

- 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

□ 

Browsing

  

 14 17 4 - - 
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□ Sosial Media (FB, Twitter, dll) 
40% 48,6% 11,4% 

 

9 

25,7% 

25 

71,4% 

1 

2,9% 
- - 

□ 

Hiburan

  

 
□ Belajar/Baca E-book/Mengerjakan 

    Tugas 

18 

51,4% 

17 

48,6% 
- 

 

- 

 

- 

7 
Saya sering memanfaatkan internet 

untuk mengerjakan tugas sekolah 

23 

65,7% 

12 

34,3% 
 - - - 

8 
Di sekolah Saya tersedia 

laboratorium computer 

14 

40% 

17 

48,6% 

4 

11,4% 
- - 

9 

Guru saya menggunakan media 

pembelajaran (cetak maupun 

multimedia) dalam pembelajaran 14 

409% 

18 

51,4% 

2 

5,7% 

1 

2,9% 

- 

  

10 

Media yang digunakan guru dapat 

mempermudah saya dalam 

memahami materi pelajaran 

11 

31,4% 

19 

54,3% 

3 

8,6% 

2 

5,7% 
- 

 

B. Kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan dalam belajar dan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

No Pernyataan 

Respon Siswa XII MIPA 5 

(35 Siswa) 

SS S KS TS STS 

1 

Saya menyukai pembelajaran kimia, 

khususnya pada materi Larutan 

Penyangga 

2 

5,7% 

15 

42,9% 

14 

40% 

3 

8,6% 

1 

2,9% 

2 

Saya mengalami kesulitan belajar 

kimia, khususnya pada materi Larutan 

Penyangga 

7 

20% 

19 

54,3% 

6 

17,1% 

2 

5,7% 

1 

2,9% 

3 

Kesulitan yang saya alami selama 

pembelajaran pada materi Larutan 

Penyangga adalah karena 

 

□ Materi pembelajaran di buku    

   kurang 

lengkap

  

7 

22,9% 

22 

54,3% 

5 

14,3% 

1 

2,9% 

- 

 

□ Kurangnya contoh dan latihan 

soal

  

8 

22,9% 

19 

54,3% 

6 

17,1% 

2 

5,7% 
- 

□ Pembelajaran kimia yang kurang 

   Menarik 

8 

22,9% 

15 

42,9% 

9 

25,7% 

3 

8,6% 
- 

 

□ Lingkungan yang kurang 

   

Mendukung

  

7 

20% 

15 

42,9% 

13 

37,1% 
- - 

□ Sulit membayangkan logika atau 
9 

25,7% 

21 

60% 

4 

11,4% 

1 

2,9% 
- 
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   proses 

terjadinya

  

4 

Selama proses pembelajaran kimia, 

khususnya pada materi Larutan 

Penyangga, metode yang paling sering 

digunakan oleh guru  

 

□ Ceramah

 

 

 

  

7 

20% 

15 

42,9% 

9 

25,7% 

4 

11,4% 

- 

 

□ Praktikum 
4 

11,4% 

15 

42,9% 

13 

37,1% 

1 

2,9% 

2 

5,7% 

□ Diskusi-presentasi

 

  

5 

14,3% 

23 

65,7% 

5 

14,3% 
- 

2 

5,7% 

□ Demonstrasi 
3 

8,6% 

12 

34,3% 

12 

34,3% 

5 

14,3% 

3 

8,6% 

5 

Penjelasan terkait materi Larutan 

Penyangga yang disampaikan oleh 

guru selalu dapat saya pahami dan 

mengerti dengan baik 

3 

8,6% 

12 

34,3% 

15 

42,9% 

4 

11,4% 

1 

2,9% 

 

C. Kebutuhan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

karakter materi 

No Pernyataan 

Respon Siswa XII IPA 4 

(31 Siswa) 

SS S KS TS STS 

1 

Bahan ajar yang digunakan dalam 

mempelajari materi Larutan 

Penyangga 

 

□ LKS 
2 

5,7% 

15 

42,9% 

12 

34,3% 

5 

14,3% 

1 

2,9% 

□ Buku paket 

kimia

  

14 

40% 

20 

57,1% 

1 

2,9% 
- - 

□ Modul 
4 

11,4% 

16 

45,7% 

11 

31,4% 

3 

8,6% 

1 

2,9% 

□ Sumber 

elektronik/internet

  

8 

22,9% 

21 

60% 

6 

17,1% 
- - 

□ Media 

Sosial

  

3 

8,6% 

9 

25,7% 

15 

42,9% 

5 

14,3% 

3 

8,6% 

2 

Saya pernah menerapkan ilmu kimia 

dari pembelajaran yang saya terima di 

sekolah 

4 

11,4% 

16 

45,7% 

15 

42,9% 
- - 

3 

Saya pernah menggunakan e-Modul 

dalam pembelajaran kimia khususnya 

pada materi Larutan Penyangga 

2 

5,7% 

15 

42,9% 

11 

31,4% 

6 

17,1% 

1 

2,9% 
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4 

Menurut saya perlu menggunakan e-

Modul dalam mempelajari materi 

Larutan Penyangga 

7 

20% 

24 

68,6% 

2 

5,7% 

2 

5,7% 
- 

5 

Saya tertarik untuk mempelajari 

kimia, khususnya materi Larutan 

Penyangga melalui e-Modul 

8 

22,9% 

20 

57,1% 

6 

17,1% 

1 

2,9% 
- 

 

D. Kebutuhan akan media yang dikembangkan 

No Pernyataan 

Respon Siswa XII IPA 4 

(31 Siswa) 

SS S KS TS STS 

1 

Menurut saya perlu adanya 

pengembangan media e-Modul 

khususnya pada materi Larutan 

Penyangga 

12 

34,3% 

20 

57,1% 

2 

5,7% 

1 

2,9% 
- 

2 

Saya pernah mendengar / mengetahui 

tentang apa itu Chemo-

Entrepreneurship 

2 

5,7% 

7 

20% 

13 

37,1% 

9 

25,7% 

4 

11,4% 

3 

Jika dikembangkan e-Modul Larutan 

Penyangga yang saya inginkan ada 

dalam e-Modul 

 

□ Banyak penjelasan 

materi

 

  

10 

28,6% 

19 

54,3% 

6 

17,1% - - 

□ Desain dengan warna ceria dan 

    Menarik 

13 

37,1% 

21 

60% 

1 

2,9% 
- - 

□ Banyak memuat gambar, animasi 

   dan simulasi praktikum

  

13 

37,1% 

20 

57,1% 

2 

5,7% 
- - 

□ Banyak mengandung contoh soal 

   dan latihan soal 

15 

42,9% 

16 

45,7% 

4 

11,4% 
- - 

□ Banyak membagikan info penting 

   Terkait Chemo-Entrepreneurship 

11 

57,1% 

20 

31,4% 

4 

11,4% 
- - 

4 

Saya setuju jika diadakan 

pengembangan e-Modul berorientasi 

Chemo-Entrepreneurship sehingga 

saya bisa menguasai konsep dan 

menerapkannya pada kehidupan untuk 

materi Larutan Penyangga 

9 

25,7% 

23 

65,7% 

3 

8,6% 
- - 
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Lampiran 4. Validasi Ahli Media Pertama 
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Lampiran 5. Validasi Ahli Media Kedua 
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Lampiran 6. Validasi Ahli Materi Pertama 

 

 

 

 



154 
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156 
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Lampiran 7. Validasi Ahli Materi Kedua 
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Lampiran 8. Instrumen Tanggapan dan Penilaian Guru 
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Lampiran 9. Instrumen Respon Peserta Didik 
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Lampiran 10. Storyboard 

Storyboard 

 

No Visual Keterangan 

1 Cover 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Cover 

6. Logo Universitas 

Jambi 

7. Tulisan “e-Modul 

Kimia Berorientasi 

Chemo-

Entrepreneurship 

(berwarna coklat, font 

calibry ukuran 40) 

8. Gambar berkaitan 

dengan larutan 

penyangga 

9. Untuk kelas XI 

SMA/MA (berwarna 

coklat, font calibry 

ukuran 40) 

10. Nama Pembuat e-

Modul 

1.  

2 Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Kata Pengantar 

1. Judul “kata pengantar” 

2. Uraian teks kata 

pengantar 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Nomor halaman 

1 

2 

3 4 

2 1 

3 

4 

5 
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3 Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Daftar Isi 

1. Judul “Daftar Isi” 

2. Uraian teks daftar isi 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor 

Halaman 

4 Kompetensi Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman kompetensi yang 

ingin di capai 

1. Judul “Kompetensi 

Inti” 

2. Berisi kompetensi inti 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor 

Halaman 

1 

2 

3 4 

1 

2 

3 4 
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5 Kompetensi Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman kompetensi 

dasar 

1. Judul “Kompetensi 

Dasar” 

2. Berisi kompetensi 

dasar 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor 

Halaman 

6 Indikator Pencapaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman indikator 

pencapaian 

1. Judul “Indikator 

Pencapaian” 

2. Berisi indikator 

pencapaian 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor 

Halaman 

1 

2 

3 4 

1 

2 

3 4 
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7 Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman tujuan 

pembelajaran 

1. Judul “Tujuan 

Pembelajaran” 

2. Berisi tujuan 

pembelajaran 

3. Berisi tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor 

Halaman 

8 Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Peta Konsep 

1. Judul “peta konsep” 

2. Berisi bagan peta 

konsep 

3. Berisi tulisan struktur 

atom 

4. Berisi nomor halaman 

1 

2 

3 4 

1 

2 

3 4 
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9 Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Uraian Materi  

1. Judul Modul 

2. Sub Judul Materi 

3. Teks Uraian Materi 

4. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

5. Berisi Nomor halaman 

10 Chemo-Entrepreneurship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Chemo-

Entrepreneurship 

6. Bertuliskan Nama 

Produk 

7. Berisikan prinsip/Cara 

pembuatan 

8. Berisikan gambar yang 

berhubungan dengan 

produk 

9. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

10. Berisi nomor halaman 

 

 

 

 

 

1 

2 

4 6 

3 

1 

2 

4 5 

3 
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11 Soal Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman soal Evaluasi 

1. Judul “Soal Evaluasi” 

2. Berisikan Soal – soal 

3. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Rangkuman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman rangkuman 

1. Judul “Rangkuman” 

2. Isi rangkuman 

berwarna hitam font 

calibry 20 
3. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

4. Berisi Nomor halaman 

 

 

 

 

 

1 

3 4 

2 

1 

3 4 

2 
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13 Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman daftar pustaka 

1. Judul “daftar pustaka” 

5. Isi daftar Pustaka 

berwarna hitam font 

calibry 20 
2. Tulisan e-Modul 

berorientasi Chemo-

Entrepreneurship 

3. Berisi Nomor halaman 

 

 

 

  

1 

3 4 

2 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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